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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keberadaan Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung terhadap penyerapan tenaga kerja 
masyarakat di wilayah Desa Tanjung Jaya Kecamatan Panimbang, Kabupaten 
Pandeglang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Agustus 2017 dengan 
menggunakan metode deskriptif dan teknik analisa persentase. Populasi dalam 
penelitian ini terdiri dari seluruh tenaga kerja yang berada di wilayah Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung dan terlibat dalam kegiatan pariwisata 
di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung dengan pembagian 
sebanyak 100 orang tenaga kerja langsung dan untuk tenaga kerja tidak langsung 
peneliti mengambil sampel sebanyak 30 tenaga kerja. 
Hasil penelitian diketahui bahwa dengan adanya Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja masyarakat 
sekitar Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang. Total 
tenaga kerja langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya yang terserap oleh 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung dari tahun 2014 hingga 2017 
yaitu sebanyak 147 orang tenaga kerja. Sedangkan tenaga kerja tidak langsung yang 
berasal dari Desa Tanjung Jaya sebesar 30 orang tenaga kerja.  
Selain meyerap tenaga kerja adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung juga berdampak positif pada ekonomi masyarakat yaitu adanya 
peningkatan penghasilan tenaga kerja dan penghasilan sampingan. Kemudian dampak 
positif juga terjadi pada pembangunan infrastruktur seperti fasilitas pendidikan, 
fasilitas kesehatan dan akses jalan. Namun dengan adanya Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung juga berdampak negatif, ini bisa dilihat dari peningkatan 
pengeluaran tenaga kerja akibat adanya peningkatan harga-harga kebutuhan di sekitar 
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This research aims to analyze the existence of Special Economic Zone Tourism 
of Tanjung Lesung against the absorption of labor society in the region of the village 
of Tanjung Jaya Subdistrict Panimbang, Pandeglang Regency. This research was 
carried outin June to August 2017 by using descriptive method and technique analysis 
of percentage. The population in this study consists of the entire workforce in the 
special economic zone of Tanjung Lesung Tourism and engage in tourism activities 
in the zone of special economic Tourism Tanjung Lesung with as many as 100 
divisions people direct labor and for indirect labor the researchers sampled 30 labor. 
The results of the research note that the existence of Special Economic Zone 
Tourism of Tanjung Lesung can increase the absorption of labor community around 
Tanjung Jaya Village, subdistrict of the Panimbang district Pandeglang. Total direct 
labor are absorbed by special economic zone of Tanjung Lesung Tourism from the 
year 2014 to 2017 from the village of Tanjung Jaya as many as 147 people labor. 
While inderct labor from the village of Tanjung Jaya as many as 32 people labor 
In addition to remove labor presence of Special Economic Zone Tourism of 
Tanjung Lesung also positively impact on the economy of the community, namely an 
increase in labor income and revenue side. Then a positive impact also occur in the 
construction of infrastructure facilities such as education, health facilities and access 
roads. However by the presence of a Special Economic Zone Tourism of Tanjung 
Lesung  also negatively affect, it can be seen from the increase in labor expenses due 
to the increase in the prices of necessities around the area of Special Economic Zone 















MOTO DAN LEMBAR PERSEMBAHAN 
 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), 
tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah 




“If you can't fly then run, if you can't run then walk, if you can't walk 
then crawl, but whatever you do you have to keep moving forward.” 
Martin Luther King Jr. 
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A. Latar Belakang 
Kesadaran akan pentingnya sektor kepariwisataan sebagai salah satu 
pemasukan bagi suatu Negara dari sektor non migas sebenarnya bukan hal baru. 
Pariwisata saat ini merupakan salah satu industri raksasa dunia yang mendorong 
pertumbuhan sektor ekonomi paling cepat. Sebagai mesin pertumbuhan ekonomi, 
pariwisata telah terbukti tangguh dan memberikan dampak positif dalam hal 
menghasilkan devisa, menciptakan lapangan kerja dan pendapatan dan merangsang 
konsumsi domestik. Bahkan di negara-negara yang mengandalkan pariwisata sebagai 
lokomotif pembangunannya, pariwisata memiliki dampak ekonomi, sosial, budaya 
dan lingkungan yang sangat luas. Hal ini berarti bahwa bidang pariwisata secara 
langsung menghasilkan layanan, produk, mata uang asing, kesempatan kerja, peluang 
usaha dan investasi.  
Pariwisata menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan Bab I Pasal 1 adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
pemerintah dan pemerintah daerah. Para pakar ekonomi memperkirakan sektor 
pariwisata akan menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang penting pada abad ke-21. 
Dalam perekonomian suatu negara, bila dikembangkan secara berencana dan terpadu, 
peran sektor pariwisata akan melebihi sektor migas (minyak bumi dan gas alam) serta 
industri lainnya.  
Sektor pariwisata memiliki peran strategis dalam menciptakan nilai tambah 
bagi perekonomian nasional. Di samping sebagai mesin penggerak ekonomi, 
pariwisata adalah wahana yang menarik untuk mengurangi angka pengangguran 
dengan cara menyerap banyak tenaga kerja. Bahkan dari banyak keuntungan dari 






merupakan sektor yang dapat menciptakan lapangan kerja dan usaha, dengan 
demikian peranannya sangat diperlukan dalam meningkatkan perekonomian 
masyarakat maupun nasional. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi 
dalam menciptakan output barang dan jasa. Tenaga kerja yang terserap di sektor 
pariwisata terdiri dari tenaga kerja baik itu tenaga kerja langsung (direct), tenaga 
kerja tidak langsung (indirect). Jumlah tenaga kerja langsung dan tidak langsung 
sektor pariwisata dihitung dari total tenaga kerja yang terserap di sektor-sektor 
perekonomian akibat adanya aktivitas pariwisata, baik langsung, tidak langsung, 
maupun ikutan. Penciptaan lapangan pekerjaan sudah dimulai sejak wisatawan akan 
berangkat (tenaga kerja jasa perjalanan wisata), tiba di bandara (tenaga kerja 
pengangkutan), dan ketika melakukan aktivitas perjalanan wisata (pemandu wisata 
dan penginapan). 
Di Negara Indonesia menurut Kementerian Pariwisata Indonesia pada tahun 
2015 tenaga kerja langsung yang bekerja di sektor pariwisata Indonesia adalah 
sebesar 3,326 juta orang atau 2,8 % dari total tenaga kerja di Indonesia. Jika 
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, capaian jumlah penyerapan tenaga 
kerja langsung,tidak langsung dan ikutan sektor pariwisata terus mengalami kenaikan. 
Perbandingan capaian dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 dapat dijelaskan 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 1.1 Tenaga Kerja di Sektor Pariwisata Indonesia 
Tahun 












Dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa realisasi tenaga kerja pada sektor 
pariwisata pada tahun 2015 sebesar 12.160.000 orang tenaga kerja meningkat sebesar 
11.1 % jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2014 sebesar 10.320.000 orang 
tenaga kerja dan realisasi pada tahun 2014 meningkat sebesar 9,3 % jika 
dibandingkan dengan realisasi tahun 2013 sebesar 9.610.000 orang tenaga kerja. 
Melihat banyaknya keuntungan yang diberikan dari sektor pariwisata, 
Pemerintah Indonesia terus melakukan perkembangan di bidang pariwisata dengan 
menggali potensi pariwisata di daerah – daerah yang terkenal akan pariwisatanya. 
Salah satu wilayah yang terkenal akan potensi wisatanya adalah Provinsi Banten.  
Perkembangan pariwisata di Provinsi Banten sebagai penyangga ibukota negara, 
diperkirakan akan menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi yang terus mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jumlah kunjungan ke berbagai objek, 
daya tarik dan atraksi wisata di Provinsi Banten yang terus tumbuh. Peningkatan 
tersebut diharapkan akan lebih tinggi lagi mengingat Provinsi Banten yang saat ini 
sebagai salah satu wilayah penyangga antara pulau Jawa dan Sumatra dalam strategi 
MP3EI 2011-2025, akan menjadi magnitude pertumbuhan dengan terbitnya Peraturan 
Pemerintah RI No. 26 tahun 2012. Berdasarkan Peraturan tersebut, wilayah Tanjung 
Lesung di Banten Selatan, telah ditetapkan sebagai Kawasan Ekonomi Khusus 
(KEK3) Zona Pariwisata.  
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung (KEK-TL) berlokasi 
di Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Provinsi 
Banten. Kawasan yang mempunyai luas 1.500 hektar berdasarkan Keputusan Dirjen 
Pariwisata No: Kep-18/U/II/88, Tentang Ketentuan Usaha Obyek Wisata dan PP 26 
tahun 2012, Pada dasarnya penetapan KEK-TL disiapkan untuk membuat lingkungan 
yang kondusif bagi akitivitas investasi, ekspor, dan perdagangan yang terkait dengan 
kepariwisataan guna mendorong laju pertumbuhan ekonomi serta sebagai katalis 
reformasi ekonomi. Selain itu, Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
juga diharapkan mampu menarik para investor, terutama investor asing untuk 





dilakukan melalui berbagai kemudahan yang diperoleh para investor antara lain 
dalam bentuk kemudahan di bidang fiskal, perpajakan dan kepabeanan. Kemudahan 
yang bersifat non-fiskal juga diperoleh Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung dalam bentuk kemudahan birokrasi, pengaturan khusus 
ketenagakerjaan dan keimigrasian, serta pelayanan yang efisien dan ketertiban di 
dalam kawasan. Selain bagi investor, di dalam setiap Kawasan Ekonomi Khusus 
disediakan lokasi untuk usaha mikro, kecil, menengah (UMKM), dan koperasi, baik 
sebagai pelaku usaha maupun sebagai pendukung kegiatan perusahaan yang berada di 
dalam Kawasan Ekonomi Khusus. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merasa perlu melakukan suatu 
studi penelitian, mengenai Pengaruh Keberadaan Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Masyarakat di Desa 
Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten 
dengan harapan dapat menjadi masukan maupun evaluasi untuk seluruh pihak yang 
memiliki kepentingan dalam mengidentifikasi pengaruh yang dapat timbul karena 
pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung.  
 
B. Identifikasi  Masalah 
1. Apakah dengan adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung dapat menyerap tenaga kerja secara langsung bagi masyarakat Desa 
Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Banten? 
2. Apakah dengan adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung dapat menyerap tenaga kerja secara tidak langsung bagi masyarakat 
Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Banten? 
3. Bagaimanakah dampak ekonomi pariwisata Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung terhadap tenaga kerja langsung dan tenaga kerja 







C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi hanya pada pengaruh keberadaan Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata Tanjung Lesung terhadap penyerapan tenaga kerja masyarakat di 
Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Banten. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka perumusan 
masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah Pengaruh Keberadaan Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Masyarakat ?” 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis :  
Mengetahui seberapa besar pengaruh keberadaan pariwisata Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung terhadap penyerapan tenaga 
kerja masyarakat di wilayah Desa Tanjung Jaya. 
2. Bagi akademik: 
Sebagai referensi/sumber bagi penelitian selanjutnya. 
3. Bagi masyarakat : 
Sebagai informasi bagi masyarakat tentang adanya pengaruh dari keberadaan 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung di wilayah mereka. 
4. Bagi pemerintah : 
Rekomendasi bagi pemerintah sebagai acuan dalam menentukan kebijakan 
untuk mencegah pengaruh negatif yang diakibatkan oleh adanya Kawasan 












A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pariwisata 
1.1 Pengertian Pariwisata  
Pariwisata menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan Bab I Pasal 1 adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. Dalam arti luas pariwisata adalah 
kegiatan rekreasi di luar domisili untuk melepaskan diri dari pekerjaan rutin atau 
mencari suasana lain (Damanik dan Weber, 2006 :1). Menurut Oka. A. Yoeti 
(1996:112) Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara 
waktu yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain, dengan maksud 
bukan untuk berusaha (business) atau untuk mencari nafkah di tempat yang 
dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan tersebut 
gunapertamasyaan dan rekreasi atau untuk memenuhi keinginan yang beraneka 
ragam.  
Dalam UU No 9 tahun 1990 (Menteri Dalam Negeri, 1990), beberapa 
istilah yang berhubungan dengan kegiatan pariwisata antara lain : wisata adalah 
kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara 
sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata. 
Sedangkan pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, 
termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha – usaha yang 
terkait di bidang tersebut. Usaha pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan 
menyelenggarakan jasa pariwisata atau menyediakan atau mengusahakan objek 
dan daya tarik wisata, usaha sarana pariwisata dan usaha lain yang terkait di 






sasaran wisata. Kawasan  pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang 
dibangun atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. 
 
1.2 Jenis-Jenis Pariwisata  
Jenis-jenis pariwisata menurut James J.Spillane (1987:29) 
berdasarkan motif tujuan perjalanan dapat dibedakan menjadi beberapa 
jenis pariwisata khusus, yaitu :  
1. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleasure Tourism)  
Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang 
meninggalkan tempat tinggalnya untuk berlibur, mencari udara 
segar, memenuhi kehendak ingin-tahunya, mengendorkan 
ketegangan syaraf, melihat sesuatu yang baru, menikmati 
keindahan alam, mengetahui hikayat rakyat setempat, 
mendapatkan ketenangan.  
2. Pariwisata untuk rekreasi (Recreation Tourism)  
Pariwisata ini dilakukan untuk pemanfaatan hari-hari libur 
untuk beristirahat, memulihkan kembali kesegaran jasmani dan 
rohaninya, dan menyegarkan diri dari keletihan dan kelelahannya. 
Dapat dilakukan pada tempat yang menjamin tujuan-tujuan 
rekreasi yang menawarkan kenikmatan yang diperlukan seperti 
tepi pantai, pegunungan, pusat-pusat peristirahatan dan pusat-
pusat kesehatan.  
3. Pariwisata untuk kebudayaan (Cultural Tourism) 
Jenis ini ditandai oleh adanya rangkaian motivasi, seperti 
keinginan untuk belajar di pusat-pusat pengajaran dan riset, 
mempelajari adat-istiadat, kelembagaan, dan cara hidup 





bersejarah, peninggalan masa lalu, pusat-pusat kesenian dan 
keagamaan, festival seni musik, teater, tarian rakyat dan lain-lain.  
4. Pariwisata untuk olahraga (Sports Tourism)  
     Pariwisata ini dapat dibagi lagi menjadi dua kategori:  
a. Big sports events, yaitu peristiwa-peristiwa olahraga besar 
seperti Olympiade Games, kejuaraan ski dunia, kejuaraan 
tinju dunia, dan lain-lain yang menarik perhatian bagi 
penonton atau penggemarnya 
b. Sporting tourism of the Practitioners, yaitu pariwisata 
olahraga bagi mereka yang ingin berlatih dan 
mempraktekkan sendiri seperti pendakian gunung, olahraga 
naik kuda, berburu, memancing dan lain-lain.  
5. Pariwisata untuk urusan usaha dagang (Business Tourism)  
Menurut para ahli teori, perjalanan pariwisata ini adalah 
bentuk profesional travel atau perjalanan karena ada kaitannya 
dengan pekerjaan atau jabatan yang tidak memberikan kepada 
seseorang untuk memilih tujuan maupun waktu perjalanan.  
6. Pariwisata untuk berkonvensi (Convention Tourism)  
Pariwisata ini banyak diminati oleh negara-negara karena 
ketika diadakan suatu konvensi atau pertemuan maka akan banyak 
peserta yang hadir untuk tinggal dalam jangka waktu tertentu 
dinegara yang mengadakan konvensi. Negara yang sering 
mengadakan konvensi akan mendirikan bangunan-bangunan yang 








1.3 Dampak Pariwisata Terhadap Ekonomi 
Pariwisata merupakan faktor penting dalam pembangunan ekonomi suatu 
negara, menurut Oka. A. Yoeti (2008:21) dampak ekonomi pariwisata 
diantaranya: 
a. Memberikan kesempatan berusaha 
Pariwisata membuka peluang untuk berwirausaha dengan menjajahkan 
berbagai kebutuhan wisatawan, baik produk barang maupun produk jasa 
untuk masyarakat sekitar daerah pariwisata.  
 
b. Membantu membangun daerah pariwisata 
Dibangunnya fasilitas dan infrastruktur yang lebih baik demi 
kenyamanan para wisatawan yang juga secara langsung dan tidak 
langsung di sekitar daerah pariwisata bisa dipergunakan oleh penduduk 
lokal pula. Seperti : insfrastruktur jalan, sekolah dll. 
 
c. Menghasilkan pendapatan bagi masyarakat 
Bentuk pembelanjaan yang dilakukan oleh wisatawan, hal tersebut 
merupakan pendapatan yang dihasilkan dari transaksi antara wisatawan 
dan  tuan rumah. Pengeluaran wisatawan tidak hanya ke pihak - pihak 
yang terlibat langsung dalam industri pariwisata seperti hotel, biro 
perjalanan wisata, namun juga diserap ke sektor pertanian, sektor 
angkutan, sektor industri kerajinan sektor komunikasi, dan sektor lain 
yang terkait. Pendapatan juga diperoleh dengan menjual atau 
menyediakan barang dan jasa baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Pariwisata dapat meningkatkan pendapatan sekaligus 
mempercepat pemerataan pendapatan masyarakat. Adanya peningkatan 
dan pemerataan pendapatan itu sendiri nantinya dapat berpengaruh 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar lokasi wisata. 





masyarakat pun ikut meningkat. Dalam penelitian ini untuk mengukur 
tingkat kesejahteraan masyarakat, peneliti mengukur dengan 
menggunakan kepemilikan barang berharga serta tabungan responden. 
 
d. Peningkatan nilai harga 
Resiko wisatawan membeli lahan dengan harga tinggi menjadi ancaman 
bagi masyarakat setempat. Harga di daerah tujuan wisata menjadi 
berkali – kali menjadi lebih tinggi karena wisatawan mampu membeli 
dengan harga yang tinggi. Dampak terhadap harga-harga akibat 
pariwisata ditunjukkan dengan meningkatnya harga-harga untuk produk 
– produk yang dibutuhkan baik oleh wisatawan maupun oleh 
masyarakat seperti meningkatnya harga bahan makanan, dan beberapa 
kebutuhan pokok lainnya yang dapat meningkatkan inflasi tiap tahun. 
Dalam penelitian ini untuk melihat peningkatan nilai harga peneliti 
melihat dari pengeluaran responden.  
 
e. Menghasilkan lapangan pekerjaan 
Meningkatkan kesempatan kerja, menyerap tenaga kerja masyarakat 
sekitar pengembangan pariwisata. Sektor pariwisata merupakan sektor 
yang dapat menciptakan lapangan kerja dan usaha, dengan demikian 
peranannya sangat diperlukan dalam meningkatkan perekonomian 
masyarakat maupun nasional. Tenaga kerja yang terserap di sektor 
pariwisata terdiri dari tenaga kerja baik itu tenaga kerja langsung 
(direct), tenaga kerja tidak langsung (indirect). Jumlah tenaga kerja 
langsung, tidak langsung sektor pariwisata dihitung dari total tenaga 
kerja yang terserap di sektor-sektor perekonomian akibat adanya 
aktivitas pariwisata, baik langsung maupun tidak langsung. Penciptaan 
lapangan pekerjaan sudah dimulai sejak wisatawan akan berangkat 





pengangkutan), dan ketika melakukan aktivitas perjalanan wisata 
(pemandu wisata dan penginapan).  
 
2. Hakikat Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
2.1. Pengertian Kawasan Ekonomi Khusus 
Kawasan Ekonomi Khusus atau KEK adalah kawasan-kawasan yang 
memiliki keunggulan untuk memaksimalkan kegiatan industri, ekspor, impor 
serta kegiatan ekonomi lainnya yang memiliki nilai ekonomi 
dan value added yang tinggi. Menurut UU 39/2009, pasal 1,  Kawasan Ekonomi 
Khusus, yang selanjutnya disebut KEK, adalah kawasan dengan batas tertentu 
dalam wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia yang ditetapkan 
untuk menyelenggarakan fungsi perekonomian dan memperoleh fasilitas tertentu. 
Secara umum, tujuan pengembangan KEK adalah meningkatkan investasi, 
penyerapan tenaga kerja, penerimaan devisa sebagai hasil dari peningkatan 
eksport, meningkatkan keunggulan kompetitif produk eksport, kemudian 
meningkatkan pemanfaaatan sumberdaya local, pelayanan dan modal bagi 
peningkatan eksport dan mendorong terjadinya peningkatan kualitas SDM melaui 
transfer teknologi. Sedangkan maksud pengembangan KEK antara  lain  
memberikan peluang bagi peningkatan investasi melalui penyiapan kawasan yang 
memiliki keunggulan dan siap menampung kegiatan industry, eksport import serta 
kegiatan ekonomi yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Meningkatkan pendapatan 
devisa bagi Negara melalui perdagangan internasional, kemudian meningkatkan 
kesempatan kerja, kepariwisataan dan investasi. 
Menurut UU 39/2009, pasal 3, bahwa aspek zoning dalam KEK dapat 
diklasifikasikan menjadi 7 (tujuh) zona, yaitu: 
A. Pengolahan ekspor; 
Zona pengolahan ekspor adalah area yang diperuntukkan bagi kegiatan 







Zona logistik adalah area yang diperuntukkan bagi kegiatan 
penyimpanan, perakitan, penyortiran, pengepakan, pendistribusian, 
perbaikan, dan perekondisian permesinan dari dalam negeri dan dari 
luar negeri. 
C. Industri;  
Zona industri adalah area yang diperuntukkan bagi kegiatan industri 
yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, 
dan/atau barang jadi, serta agroindustri dengan nilai yang lebih tinggi 
untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan 
perekayasaan industri yang produksinya untuk ekspor dan/atau untuk 
dalam negeri. 
D. Pengembangan teknologi; 
Zona pengembangan teknologi adalah area yang diperuntukkan bagi 
kegiatan riset dan teknologi, rancang bangun dan rekayasa, teknologi 
terapan, pengembangan perangkat lunak, serta jasa di bidang teknologi 
informasi.  
E. Pariwisata; 
Zona pariwisata adalah area yang diperuntukkan bagi kegiatan usaha 
pariwisata untuk mendukung penyelenggaraan hiburan dan rekreasi, 
pertemuan, perjalanan insentif dan pameran, serta kegiatan yang 
terkait. 
F. Energi; 
Zona energi adalah area yang diperuntukkan antara lain untuk kegiatan 
pengembangan energi alternatif, energi terbarukan, teknologi hemat 
energi, dan pengolahan energi primer. 
G. Ekonomi lain. 






2.2. Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
Penetapan Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 26 Tahun 2012 
Tentang Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung Lesung. Dalam peraturan 
pemerintah tersebut menyebutkan bahwa untuk mengembangkan kegiatan 
perekonomian pada wilayah Tanjung Lesung yang bersifat strategis bagi 
pengembangan ekonomi nasional, perlu dikembangkan Kawasan Ekonomi 
Khusus. Ini bisa dilihat dari penjabaran dari peraturan pemerintah tersebut 
yaitu: 
 Pasal 1 
o Menetapkan Kawasan Tanjung Lesung sebagai Kawasan Ekonomi 
Khusus sejak berlakunya Peraturan Pemerintah ini. 
o Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung Lesung sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) seluas 1.500 ha (seribu lima ratus hektar are) yang 
terletak dalam wilayah Kecamatan Panimbang, Kabupaten 
Pandeglang, Provinsi Banten. 
 Pasal 2 
o Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung Lesung sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 1 ayat (1) terdiri atas 1 (satu) zona, yaitu Zona Pariwisata. 
 
3. Hakikat Tenaga Kerja 
3.1. Pengertian Tenaga Kerja 
Badan Pusat Statistik mendefinisikan tenaga kerja (manpower) sebagai 
seluruh penduduk dalam usia kerja (15 tahun keatas) yang berpotensi 
memproduksi barang dan jasa. BPS (Badan Pusat Statistik) membagi tenaga kerja 
(employed), yaitu: Tenaga kerja penuh (full employed), adalah tenaga kerja yang 
mempunyai jumlah jam kerja > 35 jam dalam seminggu dengan hasil kerja 





pengangguran (under employed), adalah tenaga kerja dengan jam kerja < 35 jam 
seminggu; dan tenaga kerja yang belum bekerja atau sementara tidak bekerja 
(unemployed), adalah tenaga kerja dengan jam kerja 0 > 1 jam per minggu. 
Menurut undang-undang No 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
Pasal 1, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melaksanakan  pekerjaan 
baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Sonny Sumarsono (2003:5) pengertian 
tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia untuk sanggup bekerja. Pengertian 
tenaga kerja ini meliputi mereka yang bekerja untuk diri sendiri ataupun anggota 
keluarga yang tidak menerima bayaran berupa upah atau mereka yang 
sesungguhya bersedia dan mampu bekerja, dalam arti mereka menganggur 
dengan terpaksa karena tidak ada kesempatan kerja. 
Sedangkan tingkatan tenaga kerja dibagi dalam 6 kelompok diantaranya : 
a. Karyawan lepas / pekerja harian adalah karyawan dengan upah atau gaji 
harian. Di level jenjang, inilah tenaga kerja yang paling bawah, karena 
memang tidak memiliki ikatan sebagai pekerja tetap dengan perusahaan. 
b. Petugas kebersihan/office boy atau Keamanan [satpam]. Secara level 
sebenarnya, karyawan bagian ini tidak jauh berbeda dengan karyawan 
lepas, hanya saja disini karyawan sudah diangkat menjadi karyawan tetap. 
Jumlah karyawan dilevel ini biasanya sedikit, bahkan bisa saja saling 
merangkap tugas. 
c. Pelaksana Harian. Sementara untuk pelaksana harian biasanya berjumlah 
paling banyak, merekalah yang menjadi tulang punggung roda bisnis  
hingga berputar. Mereka yang dibagian ini misalnya, Kasir / penjaga 
counter, Marketing / sales, Customer Service atau pekerja administrasi. 
d. Supervisor atau pengawas. Fokus seorang supervisor adalah menjaga agar 
semua proses berjalan dengan baik, tentu saja semua bentuk tanggung 
jawab atas hasil dari pekerjaan yang berjalan menjadi milik supervisor. 





e. Manajer toko / Store Manager. Manajer toko merupakan orang yang 
penting di suatu toko dan merupakan representasi manajemen perusahaan 
di garis depan. Karena itu seorang manager toko harus mengerti dan 
memahami tugas dan tanggung jawabnya agar operasional toko dapat 
berjalan dengan lancar dan menghasilkan profit yang maksimal bagi 
perusahaan, manajer toko juga bertanggung jawab atas administrasi dan 
keuangan usaha. 
f. Direktur, posisi ini tentu posisi tingkat teratas dari level tenaga kerja. 
Direktur adalah seseorang yang ditunjuk untuk memimpin suatu 
perusahaan. Tanggung jawab direktur sangat berat, karena mengatur 
perusahaan secara keseluruhan untuk kelangsungan kehidupan perusahaan 
agar dapat terus maju dan berkembang.    
 
3.2. Konsep Ketenagakerjaan 
Beberapa konsep ketenagakerjaan yang berlaku secara umum menurut 
Nainggolan (2009:22) diantaranya: 
a) Tenaga Kerja (manpower) atau penduduk usia kerja 
Tenaga kerja adalah penduduk usia kerja (berusia 15 tahun ke 
atas) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat 
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga 
mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 
b) Penduduk bukan usia kerja 
Penduduk bukan usia kerja adalah penduduk yang berumur 
anatara 0 – 14 tahun, untuk negara-negara berkembang seperti 
Indonesia. Sedangkan untuk negara maju yang bukan usia kerja 
(angkatan kerja) adalah penduduk yang berusia antara 0 – 14 tahun dan 
penduduk yang berusia 64 tahun keatas. 
 





Angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang 
sesungguhnya terlibat atau berusaha untuk terlibat, atau berusaha terlibat 
dalam kegiatan produksi barang dan jasa, maka yang merupakan 
angkatan kerja adalah penduduk yang kegiatan utamanya selama 
seminggu yang lalu bekerja dan penduduk yang sedang mencari 
pekerjaan. Angkatan kerja yang masuk kategori bekerja apabila 
minimum bekerja selama 1 jam selama seminggu lalu untuk kegiatan 
produktif sebelum pencacahan dilakukan. Mencari pekerjaan adalah 
seseorang yang kegiatan utamanya sedang mencari pekerjaan, atau 
sementara sedang mencari pekerjaan dan belum bekerja minimal 1 jam 
selama seminggu yang lalu.  
d) Bukan Angkatan Kerja (unlabour force) 
Bukan angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang 
sesungguhnya tidak terlibat di dalam kegiatan produktif yaitu yang 
memproduksi barang dan jasa. Jadi yang dimaksud dengan bukan 
angkatan kerja yaitu penduduk yang berusia (15 tahun ke atas) atau 
bagian dari tenaga kerja yang tidak mampu mencari pekerjaan, yang 
termasuk dalam golongan ini adalah golongan yang bersekolah (pelajar 
dan mahasiswa), yaitu mereka yang kegiatannya hanya atau terutama 
sekolah kemudian golongan yang mengurus rumah tangga, yaitu mereka 
yang hanya mengurus rumah tangga tanpa memperoleh upah. 
 
3.3. Tingkat Partisipasi Kerja 
Menurut Sonny Sumarsono (2003:19) tingkat partisipasi kerja adalah 
perbandingan antara angkatan kerja dengan penduduk dalam usia kerja dimana 








Tingkat partisipasi kerja dapat digunakan rumus sebagai berikut : 
 
     
             
                 
        
 
Angka TPK dapat digunakan sebagai dasar untuk mengetahui penduduk 
yang aktif bekerja ataupun mencari pekerjaan. Semakin tinggi TPK menunjukkan 
bahwa semakin tinggi pula pasokan tenaga kerja (labour supply) yang tersedia 
untuk memproduksi barang dan jasa dalam suatu perekonomian. 
Kemudian faktor-faktor yang dapat mempengaruhi TPK (Sonny 
Sumarsono, 2003:19). yaitu  
1. Jumlah penduduk yang masih bersekolah. Semakin besar jumlah penduduk 
yang bersekolah semakin kecil jumlah angkatan kerja dan semakin kecil TPK. 
Jumlah penduduk yang bersekolah dipengaruhi oleh tingkatan penyediaan 
fasilitas pendidikan dan kondisi serta tingkat penghasilan keluarga.  
2. Jumlah penduduk yang mengurus rumah tangga. Semakin banyak anggota 
dalam tiap-tiap keluarga yang mengurus rumah tangga maka semakin kecil 
TPK.  
3. Struktur umur. Penduduk berumur muda umumnya tidak memiliki tanggung 
jawab yang begitu besar sebagai pencari nafkah untuk keluarga, hal ini 
disebabkan mereka sebagian besar masih sekolah. Penduduk dalam kelompok 
umur 25-55 tahun terutama laki-laki dituntut untuk lebih banyak ikut mencari 
nafkah, sehingga TPKnya relatif besar. Lebih lanjut lagi penduduk diatas 55 
tahun sudah mulai menurun kemampuannya untuk bekerja, sehingga TPK 
umumnya rendah.  
4. Tingkat upah. Semakin tinggi tingkat upah dalam masyarakat, semakin 
banyak anggota keluarga yang tertarik untuk masuk pasar kerja. Kenaikan 
tingkat upah mempengaruhi penyediaan tenaga kerja, disatu pihak tingkat 
upah meningkatkan pendapatan ( income effect ) yang cenderung untuk 





menjadi relatif mahal. Pekerjaan menjadi lebih menarik dan menggantikan 
waktu senggang ( substitution effect ).  
5. Tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin 
banyak waktu yang disediakan untuk bekerja. Terutama bagi para wanita 
dengan semakin tinggi pendidikan kecenderungan untuk bekerja semakin 
besar, dengan kata lain TPK juga akan semakin besar.  
6. Kegiatan ekonomi. Program pembangunan, disatu pihak menuntut 
keterlibatan banyak orang dan dilain pihak dapat menumbuhkan harapan-
harapan yang baru. Harapan untuk dapat ikut menikmati hasil pembangunan 
tersebut dinyatakan dalam peningkatan partisipasi kerja. Jadi semakin 
bertambah adanya kegiatan ekonomi maka TPK akan semakin besar.  
Kenyataan menunjukkan bahwa TPK relative tinggi buat kelompok 
penduduk yang menerima tingkat upah rendah atau berpendidikan rendah dan 
atau buat keluarga yang berpenghasilan rendah. 
 
3.4. Kesempatan Kerja 
Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat ditampung untuk 
bekerja pada suatu perusahaan. Kesempatan kerja ini akan menampung semua 
tenaga kerja apabila lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atau seimbang 
dengan banyaknya tenaga kerja yang ada. Adapun lapangan pekerjaan adalah 
bidang kegiatan usaha, instansi, dimana seseorang bekerja atau pernah bekerja 
(BPS, 2016). Besarnya lapangan kerja yang masih lowong atau kebutuhan tenaga 
kerja yang secara riil dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung pada banyak 
faktor, diantaranya yang paling utama adalah prospek usaha atau pertumbuhan 
output dari perusahaan tersebut, ongkos tenaga kerja atau gaji yang harus dibayar, 
dan harga faktor-faktor produksi lainnya yang bisa menggantikan fungsi tenaga 
kerja, misanya barang modal. Perluasan kesempatan kerja produktif bukan berarti 
hanya menciptakan lapangan usaha baru, melainkan pula usaha peningkatan 





sepadan dengan apa yang telah dikerjakan oleh setiap pekerja. Artinya tingkat 
kesempatan kerja adalah peluang seseorang pendudukusia kerja yang termasuk 
angkatan kerja untuk bekerja.  
 Menurut Badan Pusat Statistik, tingkat kesempatan kerja dapat dihitung dengan 
rumus : 
                          
                                            
                    
        
 
Tingkat kesempatan kerja digunakan untuk mengindikasikan besarnya 
persentase angkatan kerja yang bekerja. semakin tinggi tingkat kesempatan kerja, 
maka  kesempatan kerja semakin tinggi.  
 
3.5. Penyerapan Tenaga Kerja  
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang 
digunakan dalam satu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan tenaga 
kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam satu unit usaha (BPS, 2007). 
Penyerapan tenaga kerja ini akan menampung semua tenaga kerja apabila unit 
usaha atau lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atau seimbang dengan 
banyaknya tenaga kerja yang ada. 
Haryo Kuncoro (2002:54) menjelaskan, penyerapan tenaga kerja adalah 
banyaknya lapangan kerja yang sudah terisi yang tercermin dari banyaknya 
jumlah penduduk bekerja. Penduduk yang bekerja terserap dan tersebar di 
berbagai sektor perekonomian. Terserapnya penduduk bekerja disebabkan oleh 
adanya permintaan akan tenaga kerja. Atau bisa juga dikatakan bahwa penyerapan 
tenaga kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk bekerja pada 
suatu unit usaha atau lapangan pekerjaan.  Penyerapan tenaga kerja juga dapat 
diartikan secara luas yakni menyerap tenaga kerja dalam arti menghimpun orang 
atau tenaga kerja di suatu lapangan usaha. Lapangan usaha yang tersedia tidak 





A. Penelitian yang Relevan 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan menggunakan penelitian relevan 
dari peneletian lainnya. 
1. Arifin (2005) “Pengaruh Kegiatan Pariwisata terhadap sosial ekonomi 
masyarakat di Kawasan Bukit Cinta Rawa Pening Kabupaten Semarang” 
dengan pendekatan studi dilakukan dengan melakukan analisis kualitatif 
(melakukan analisis secara deskriptif, menggunakan metode komparatif 
dan pembobotan). Selain melakukan pendekatan secara kualitatif, pada 
studi ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif (menggunakan teknik 
The Employment and population Multiplier Model dan Average 
Propensity to Consume) menyimpulkan bahwa pada aspek sosial, di 
kawasan wisata Bukit Cinta selama 10 tahun dari tahun 1994-2004 
ternyata mengalami perubahan sosial seperti sistem kemasyarakatan 
(kegotongroyongan dan kekeluargaan serta kebersamaan yang mulai 
luntur dan berkurang), jenis pekerjaan masyarakat mempunyai variasi 
yang lebih banyak, tingkat pendidikan masyarakat juga mengalami 
perkembangan, hal ini disebabkan karena akibat adanya aktivitas 
pariwisata di dalam kawasan, ada sebagian masyarakat yang mempunyai 
tambahan penghasilan sehingga mereka mempunyai kemampuan untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tingggi. Akibat adanya 
manfaat aktivitas pariwisata terhadap kehidupan eknomi ternyata dapat 
meningkatkan peran serta dan kepedulian masyarakat dalam menjaga 
kawasan wisata Bukit Cinta. Pada aspek ekonomi, adanya perkembangan 
aktivitas pariwisata di dalam kawasan mengakibatkan perubahan pada 
tingkat pendapatan masyarakat yang cukup signifikan Pada kesempatan 
kerja dan berusaha juga mengalami peningkatan, hal ini karena salah 
dampak dari kegiatan pariwisata adalah mampu menyediakan lapangan 
pekerjaan baru. Meskipun besarnya nilai tersebut belum sesuai dengan 





2. Eka Sari Ningsih (2007) dalam penelitiannya “ Dampak Pembangunan 
pusat perbelanjaan Modern Terhadap Penyerapan dan Pengurangan 
Tenaga Kerja di Kota Bogor” dengan hasil Keberadaan pusat perbelanjaan 
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Bogor dan 
tenaga kerja yang terserap sebanyak 87 persen merupakan penduduk Kota 
Bogor. Tingkat pendidikan pekerja di pusat perbelanjaan modern juga 
lebih tinggi bila dibandingkan dengan tenaga kerja di pasar tradisional. 
Pembangunan pusat perbelanjaan juga menyebabkan terjadinya 
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) pada tenaga kerja di pasar tradisional 
dan kios-kios di sekitarnya. Dengan demikian, pembangunan pusat 
perbelanjaan modern yang pada awal pembangunannya diarahkan untuk 
meningkatkan perekonomian Kota Bogor juga telah menimbulkan 
terjadinya ketimpangan pembangunan. 
3. Roni Akmal (2010) dalam skripsinya “Analisis Faktor – Faktor yang 
Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia” dengan metode 
kuantitatif  hasil penelitian menunjukkan selama tahun 2003-2007, secara 
umum terjadi peningkatan jumlah tenaga kerja di Indonesia. Jawa Barat, 
Jawa Timur dan Jawa Tengah merupakan propinsi yang memiliki tingkat 
penyerapan tenaga kerja yang paling tinggi. Variabel Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) secara signifikan berpengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Variabel Upah Minimum Pekerja (UMP) secara 
signifikan juga berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja,, 
namun hal ini bertolak belakang dengan hipotesis di mana UMP 
berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. Kenaikan 
penyerapan tenaga kerja akibat kenaikan UMP diduga lebih dirasakan 
pada kelompok tenaga kerja kerja terdidik. Selain itu juga diduga akibat 
tingginya permintaan tenaga kerja di sektor jasa-jasa, industri pengolahan, 
dan pertanian. Kenaikan investasi secara signifikan berpengaruh positif 





























Pada aspek ekonomi, adanya 
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menyediakan lapangan pekerjaan 
baru. Meskipun besarnya nilai 
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B. Kerangka Berpikir 
Sebagai salah satu sektor pembangunan  yang dapat memacu pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah, pariwisata dianggap sebagai suatu aset yang strategis 
untuk mendorong pembangunan pada wilayah – wilayah tertentu yang 
mempunyai potensi objek wisata. Dengan segala potensi keindahan pantai dan 
lautnya Indonesia dapat mengembangkan pariwisata bahari sebagai alternatif 
untuk menambah devisa dan sebagai lahan untuk penyerapan tenaga kerja untuk 
mengatasi pengangguran.  
Perkembangan pariwisata di Provinsi Banten sebagai penyangga ibukota 
negara, diperkirakan akan menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi yang terus 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jumlah kunjungan ke 
berbagai objek, daya tarik dan atraksi wisata di Provinsi Banten yang terus 
tumbuh. Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 26 tahun 2012, wilayah 
Tanjung Lesung di Banten Selatan, telah ditetapkan sebagai Kawasan Ekonomi 
Khusus (KEK3) Zona Pariwisata. Keberadaan Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung sangat mempengaruhi kondisi ketenagakerjaan dari 
segi penyediaan lapangan pekerjaan.  
Untuk itu perlu dilakukan kajian yang menyeluruh tentang pengaruh 
keberadaan Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Pada penelitian ini, peneliti mengukur pengaruh 
pariwisata Kawasan Ekonomi Khusus terhadap penyerapan tenaga kerja 
masyarakat Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang, 
Banten menggunakan time series dan untuk tenaga kerja yang diteliti dibagi 2 
yaitu tenaga kerja langsung  yang berasal dari perusahaan pengelola Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung dan tenaga kerja tidak langsung 
yang terserap berasal dari unit usaha masyarakat. Selain itu peneliti juga 
mengukur dampak ekonomi pariwisata yang ditimbulkan dengan adanya 





































Gambar 2.1 Alur Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
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Kerja Masyarakat di Desa Tanjung Jaya  








A. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keberadaan Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung terhadap penyerapan tenaga kerja 
masyarakat di wilayah Desa Tanjung Jaya. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini yaitu Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, Kabupaten 
Pandeglang, Banten. Kemudian waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2017 
hingga Agustus 2017. 
 
C. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan survey. Menurut Arikunto (2009) penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala 
yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 
Penelitian ini menggambarkan fakta-fakta dan menjelaskan keadaan dari objek 
penelitian berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya dan mencoba menganalisa 
untuk memberi kebenaran berdasarkan data yang diperoleh.  
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja yang berada di wilayah 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung dan terlibat dalam kegiatan 
pariwisata di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung. Untuk sampel  
yang diteliti dibagi 2 yaitu tenaga kerja langsung yaitu tenaga kerja yang berasal dari  






tenaga kerja tidak langsung yang terserap dari unit usaha masyarakat. Menurut data 
dari pengelola pihak Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung terdapat 
147 orang tenaga kerja yang berasal dari Desa Tanjung Jaya dan bekerja di Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung. Adapun jumlah sampel dalam 
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin dalam (Bungin, 2008) 
sebagai berikut : 
 
 n =  N 
       1 + N (d
2
) 
dimana :  
  n = Besar sampel 
  N = Besar populasi 
  d = Nilai presisi (a=0,1) 
n =  N 
       1 + N (d
2
) 
   =         147 
     1 + 147 (0,1
2
) 
   =    99.7 
 
Dari perhitungan dengan menggunakan rumus diatas didapatkan besar sampel 
sebanyak 100 orang tenaga kerja. Sedangkan untuk tenaga kerja yang berasal dari 
unit usaha masyarakat terdapat 32 orang, kemudian peneliti mengambil sampel 
sebanyak 30 tenaga kerja. Ini berdasarkan pendapat ahli Roscoe dalam Sugiono 
(2012) menyarankan tentang ukuran sampel untuk penelitian minimal 30.  Kemudian 
untuk tambahan uraian dibutuhkan sampel yaitu pihak pengelola Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata Tanjung Lesung, pihak pemerintahan setempat (dalam hal ini 
perwakilan pihak Desa Tanjung Jaya). Sementara untuk pengambilan sampel 






E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data terbagi menjadi 2 yakni, Data Primer yakni data yang 
di dapat dari hasil terjun langsung ke lapangan dan Data Sekunder. 
1. Data Primer  
Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara mencari data langsung ke 
lapangan. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data primer maka 
dilakukan : 
a) Kuesioner 
Penggunaan kuesioner dilakukan terlebih dahulu dengan membuat 
instrumennya. Kuesioner ini berisi sejumlah pertanyaan yang bersifat 
semi terbuka. 
b) Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk pengambilan data informasi berupa 
dokumentasi foto yang berkaitan dengan penelitian. 
 
2. Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara studi pustaka melalui 
buku yang relevan dan data yang didapat dari instansi terkait wilayah Desa 
Tanjung Jaya meliputi Pemerintah Daerah Kabupaten Pandeglang, dan data 
yang didapat dari perusahaan pengembang Kawasan Ekonomi Khusus 
Tanjung Lesung.  Data yang digunakan dikumpulkan secara runtut waktu 
(time series) Data time series merupakan data yang dikumpulkan, dicatat atau 
diobservasi sepanjang waktu secara berurutan. Dalam penelitian ini time 










F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif. Deskriptif yaitu analisis dengan menggambarkan keadaan di 
lapangan kemudian membandingkan dengan teori-teori yang ada.  
Selanjutnya untuk data yang berbentuk kuantitatif dari kuesioner 
ditabulasikan ke dalam tabel disajikan dengan angka maupun persentase dengan 





       
Keterangan :  P : Persentase  
 : Frekuensi 
  : Jumlah responden 
Hasilnya berupa tabel-tabel frekuensi diuraikan secara deskriptif dengan 
memberikan gambaran mengenai dampak dibangunnya Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata Tanjung Lesung terhadap penyerapan tenaga kerja masyarakat 
di Desa Tanjung Jaya. Hasil uraian diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
pihak pengelola Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung, dan 
Pihak Pemerintahan setempat (dalam hal ini perwakilan pihak Desa Tanjung 
Jaya). 
 
G. Instrumen Penelitian 
Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Jenis 
kuesioner yang digunakan adalah kuesioner semi terbuka yang artinya jawaban 
atas pertanyaan yang diberikan mengandung 2 jenis isian yaitu responden dapat 
langsung mengisi jawaban atas pertanyaan yang diberikan sesuai petunjuk yang 







Tabel 3.1 KISI-KISI 
KISI-KISI KUESIONER 











 Mata Pencaharian 
 
 





 Kenaikan harga 
 
 




























Jumlah Soal 12 
 



















 Perubahan jumlah unit 
usaha 
 
 Penyerapan tenaga 
kerja  masyarakat 
 



























































 Data pengunjung  
 
 
 Penyerapan tenaga 
kerja  masyarakat 
 



























Jumlah Soal 6 
 
H. Pengujian Instrumen 
Untuk mendapatkan instrumen yang baik, maka selanjutnya adalah 
melakukan uji coba terhadap instrumen tersebut. Hal ini dilakukan agar data 
yang diperoleh dalam penelitian merupakan data yang valid (sahih) dan reliable 
(ajeg). 
 
a. Uji Validitas Instrumen 
  Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 
atau kesahihan suatu alat ukur. Jika instrumen dikatakan valid berarti 
menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk medapatkan data itu valid, 
sehingga valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono 2008). Perhitungan validitas 
instrumen pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 19 Untuk uji 
validitas dilakukan terhadap 20 responden tenaga kerja. 
  Pengujian dilakukan dengan analisis Product Moment dari Pearson, 
dengan taraf signifikansi  (alpha) = 0.05 melalui program SPSS versi 





tingkat kesalahan  (alpha), atau Sig ≤ 0,05 maka butir soal dianggap tidak 
valid, sedangkan apabila taraf signifikansi hitung lebih besar dari pada 
tingkat kesalahan  (alpha) 0,05 atau Sig ≥ 0,05 maka butir soal dianggap 
valid.  
 
b. Uji Realibilitas Instrumen 
Realibilitas instrumen adalah taraf keajegan, atau taraf konsistensi 
instrumen. Instrumen yang reliable adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, maka akan menghasilkan 
data yang sama. Butir-butir pertanyaan yang valid selanjutnya diuji tingkat 
realibilitas dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, melalui program 
SPSS versi 19.0. Kriteria realibilitas berdasarkan indeks reliabilitas 
Arikunto.  
Tabel 3.2 Kaidah Realibilitas 
Koefisien Realibilitas Kriteria 
0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 
0,600 – 0,799 Tinggi 
0,400 – 0,599 Cukup 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Wilayah Penelitian 
1. Letak, Luas dan Batas Wilayah 
Desa Tanjung Jaya merupakan salah satu desa yang berada di 
Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Secara 
geografis, Desa Tanjung Jaya terletak diantara 6º28’18,63” - 6º31’51,79” LS 
dan 105
038’5,34” - 105040’37,60” BT. Desa Tanjung Jaya memiliki luas 
wilayah 3.302 Ha. Wilayah Desa Tanjung Jaya terdiri atas 2 Dusun yaitu 
Dusun Atas dan Dusun Bawah. Dusun Atas terdiri dari 16 Rukun Tetangga 
sedangkan Dusun Bawah terdiri dari 24 Rukun Tetangga total sebanyak 40 
Rukun Tetangga yang berada di Desa Tanjung Jaya.  
Wilayah Desa Tanjung Jaya memiliki perbatasan sebagai berikut : 
 Batas Utara  : Selat Sunda. 
 Batas Selatan : Desa Citeureup. 
 Batas Barat  : Desa Citeureup / Desa Banyu Asih Kecamatan      
Cigeulis. 















2. Tata Guna Lahan 
Wilayah Desa Tanjung Jaya secara umum terdiri ladang, hutan dan 
perkantoran. Berikut adalah data penggunaan lahan di Desa Tanjung Jaya : 
 
 
Gambar 4.1 Diagram Tata Guna Lahan Desa Tanjung Jaya 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.1 luas Desa Tanjung Jaya seluas 3302 Ha, 
penggunaan lahan di Desa Tanjung Jaya didominasi ladang/tegalan sebanyak 
1.334 Ha. Kemudian sebanyak 1000 Ha wilayah Desa Tanjung Jaya masih 
hutan.lalu wilayah perkantoran seluas 441 Ha. Kemudian pertanian sawah 
360 Ha, Rawa 80 Ha, pemukiman 52 Ha,  jalan 20 Ha, sekolah 10 Ha dan 
lapangan sepak bola 5 Ha. 
 
3. Data Kependudukan Desa Tanjung Jaya 
Wilayah Desa Tanjung Jaya memiliki jumlah penduduk sebanyak 9839 
jiwa yang terdiri dari 3.540 jiwa penduduk laki-laki dan 3.384 jiwa penduduk 





















Berikut jumlah penduduk Desa Tanjung Jaya berdasarkan jenis kelamin, 
tingkat akhir pendidikan dan konsep ketenagakerjaan sehingga dengan data 
tersebut bisa mengetahui tingkat partisipasi kerja dan tingkat kesempatan 
kerja. 
 
a. Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Gambar 4.2 Diagram Jumlah Penduduk Desa Tanjung Jaya 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Dari gambar 4.2 diatas dapat diketahui bahwa total jumlah penduduk 
di Desa Tanjung Jaya adalah sebanyak 6.924 orang. Dengan rincian 
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 3.540 orang sedangkan 
penduduk Desa Tanjung Jaya yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 
3.384 orang. Dari data tersebut dapat disimpulkan jumlah penduduk Desa 
Tanjung Jaya yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan 











b. Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
Gambar 4.3 Penduduk Desa Tanjung Jaya Berdasarkan 
Pendidikan Terakhir 
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa berdasarakan 
pendidikan terakhir penduduk paling banyak di Desa Tanjung Jaya degan 
pendidikan terakhir lulusan SD/Sederajat sebanyak 992 orang. Kemudian 
sebanyak 611 orang pendidikan terakhirnya adalah SMP/Sederajat, 
sedangkan penduduk Desa Tanjung Jaya dengan lulusan SMA/Sederajat 
sebanyak 439 orang. Lalu untuk penduduk Desa Tanjung Jaya dengan 
pendidikan terakhir Perguruan Tinggi sebanyak 94 orang, dan untuk 
penduduk desa Tanjung Jaya yang putus sekolah berjumlah 57 orang. 
Sisanya sebanyak 8 orang penduduk Desa Tanjung Jaya buta huruf atau 
























c. Klasifikasi Penduduk Desa Tanjung Jaya berdasarkan Konsep 
Ketenagakerjaan   
Berdasarkan konsep ketenagakerjaan, penduduk dibagi menjadi 
beberapa klasifikasi yaitu penduduk yang merupakan usia kerja dan bukan 
usia kerja. Kemudian menurut usia kerja penduduk dibagi lagi menjadi 
penduduk angkatan kerja dan penduduk bukan angkatan kerja. Lalu menurut 
angkatan kerja kembali dibagi menjadi 3 kategori yaitu penduduk angkatan 
kerja yang bekerja, penduduk angkatan kerja yang menganggur/sedang 
mencari kerja dan penduduk angkatan kerja yang cacat dan tidak bekerja 
 
1) Klasifikasi Penduduk  




Penduduk usia kerja  3.031 
Penduduk bukan usia kerja 3.893 
Total 6.924 
    Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa klasifikasi penduduk Desa 
Tanjung Jaya dibagi 2 yaitu penduduk usia kerja dan penduduk bukan usia 
kerja. Sesuai dengan ketentuan dalam UU Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 
2003, penduduk usia kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas 
Sedangkan penduduk bukan usia kerja adalah penduduk yang berusia di 
bawah 15 tahun. Penduduk usia kerja di Desa Tanjung Jaya terdapat 3.031 









2) Klasifikasi Penduduk Menurut Usia Kerja 
 
    Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.2 penduduk Desa Tanjung Jaya menurut usia 
kerja dibagi menjadi penduduk yang merupakan angkatan kerja dan 
penduduk yang bukan angkatan kerja. Menurut BPS penduduk yang 
termasuk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) 
yang bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan 
pengangguran. Sedangkan penduduk yang termasuk bukan angkatan 
kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang masih sekolah, 
mengurus rumah tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan 
pribadi. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk 
angkatan kerja yang berada di Desa Tanjung Jaya lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah penduduk yang bukan angkatan kerja, dengan 
rincian sebanyak 2.201 orang penduduk yang merupakan angkatan kerja dan 
sebanyak 830 orang penduduk yang bukan angkatan kerja. Banyaknya 
jumlah penduduk angkatan kerja di Desa Tanjung Jaya yang lebih memilih 
bekerja dari pada bersekolah dan mengurus rumah tangga, mengakibatkan 
jumlah angkatan kerja semakin banyak, sehingga jumlah tingkat partisipasi 




Tabel 4.2 Klasifikasi Penduduk Desa Tanjung Jaya 




Penduduk angkatan kerja  2.201 






3) Klasifikasi Penduduk Menurut Angkatan Kerja 





Penduduk angkatan kerja yang bekerja 1.495 
Penduduk angkatan kerja yang menganggur/sedang 
mencari kerja 
720 




   Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Dalam klasifikasi penduduk angkatan kerja di Desa Tanjung Jaya 
kemudian dibagi menjadi 3 kategori yaitu penduduk yang merupakan 
angkatan kerja yang bekerja, angkatan kerja yang menganggur atau sedang 
mencari kerja dan angkatan kerja yang cacat dan tidak bekerja. Sebanyak 
1.495 orang penduduk Desa Tanjung Jaya merupakan angkatan kerja yang 
bekerja, kemudian sebanyak 720 orang penduduk Desa Tanjung Jaya 
merupakan angkatan kerja yang masih sekolah dan tidak bekerja, sisanya 
sebanyak 14 orang penduduk Desa Tanjung Jaya merupakan angkatan kerja 
yang cacat dan tidak bekerja. 
 
4. Tingkat Partisipasi Kerja di Desa Tanjung Jaya 
Tingkat partisipasi kerja (TPK) adalah angka yang menunjukkan 
proporsi angkatan kerja terhadap tenaga kerja. Angka TPK dapat digunakan 
sebagai dasar untuk mengetahui penduduk yang aktif bekerja ataupun 
mencari pekerjaan. Dalam menghitung TPK diperlukan jumlah penduduk 
usia kerja dan jumlah penduduk angkatan kerja. Berdasarkan penelitian yang 





jumlah penduduk usia kerja sebanyak 3.031 orang, dan jumlah penduduk 
angkatan kerja sebanyak 2.201 orang, sehingga dapat diketahui jumlah 
tingkat partisipasi kerja di Desa Tanjung Jaya dengan menggunakan rumus 
TPK yaitu sebagai berikut : 
 
     
             
                 
        
                            
     
     
        
Tingkat partisipasi kerja = 73 % 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
partisipasi kerja penduduk di Desa Tanjung Jaya tinggi yaitu sebesar 73 %, 
angka tersebut menunjukkan bahwa dari 100 orang tenaga kerja terdapat 73 
orang angkatan kerja, yaitu mereka yang bekerja, menganggur dan sedang 
mencari kerja. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tingginya tingkat 
partisipasi kerja dapat dilihat pada tabel kriteria TPK di bawah ini : 
 
Tabel 4.4 Kriteria Tingkat Partisipasi Kerja 
Frekuensi Keterangan 
> 64,13% Tinggi 
<64, 13 % Rendah 
    Sumber: Badan Pusat Statistik 
 
Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa jumlah tingkat partisipasi kerja 
yang lebih dari 64,13% adalah tinggi, sedangkan jumlah tingkat partisipasi 
kerja yang kurang dari 64,13% adalah rendah. Berdasarkan tabel tersebut 
tingkat partisipasi kerja di Desa Tanjung Jaya tinggi sebesar 73 % karena 





Tingginya angka tersebut menggambarkan bahwa etos kerja 
masyarakat di desa tersebut tinggi yang disebabkan oleh tingkat pendidikan 
dan pendapatan masyarakat yang rendah, sehingga penduduk usia kerja di 
desa tersebut lebih memilih untuk memasuki dunia kerja di bandingkan 
dengan bersekolah dan mengurus rumah tangga. 
 
5. Tingkat Kesempatan Kerja di Desa Tanjung Jaya 
Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) digunakan untuk mengindikasikan 
besarnya persentase angkatan kerja yang bekerja. semakin tinggi tingkat 
kesempatan kerja, maka  kesempatan kerja semakin tinggi. Dalam 
menghitung TKK diperlukan jumlah penduduk berumur 15 tahun ke atas 
yang bekerja dan jumlah penduduk angkatan kerja. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti terhadap penduduk di Desa Tanjung Jaya 
ditemukan jumlah penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja 
sebanyak 1.495 orang, dan jumlah penduduk angkatan kerja sebanyak 2.201 
orang, sehingga dapat diketahui jumlah tingkat kesempatan kerja di Desa 
Tanjung Jaya dengan menggunakan rumus yaitu sebagai berikut : 
 
     
                                              
                    
        
                          
     
     
        
    Tingkat Kesempatan Kerja = 67 % 
Jadi Tingkat Kesempatan Kerja di Desa Tanjung Jaya adalah 67 %. 
Ini artinya tingkat kesempatan kerja di Desa Tanjung Jaya cukup tinggi, jadi 
dari 100 penduduk usia 15 tahun keatas yang tersedia untuk memproduksi 
barang dan jasa (angkatan kerja) di Desa Tanjung Jaya, sebanyak 67 orang 






B. Deskripsi Hasil Penelitian Responden Pengelola dan pihak Pemerintah  
 
1. Pengaruh Keberadaan Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung tentunya 
memberi dampak terhadap penyerapan tenaga kerja bagi masyarakat, baik itu 
masyarakat sekitar maupun masyarakat lainnya. Untuk mengetahui tingkat 
penyerapan tenaga kerja masyarakat diperlukan beberapa analisis. 
 
1.1. Pengaruh Keberadaan Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Langsung 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung berkontribusi 
besar dalam penyerapan tenaga kerja bagi masyarakat. Dari tahun ke tahun 
penyerpaan tenaga kerja mengalami pertumbuhan.  
 
Gambar 4.4 Grafik Perubahan Jumlah Tenaga Kerja  Langsung 
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan  gambar 4.4 jumlah tenaga kerja langsung Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung pada saat sebelum 














ini terdiri dari beberapa orang yang terlibat dalam pembangunan 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung, seperti pekerja 
proyek pembangunan, Pada tahun 2015 tenaga kerja langsung yang 
berada di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung mulai 
bertambah, perubahan jumlah tenaga kerja langsung 53 orang dari tahun 
2014 atau sekitar 40 % menjadi 185 orang tenaga kerja. Penambahan 
tenaga kerja langsung pada tahun 2015 lebih ditekankan pada 
pembangunan dan hotel serta restoran yang sudah jadi. Sedangkan tahun 
2016 jumlah tenaga kerja meningkat sebanyak 120 tenaga kerja menjadi 
305 tenaga kerja atau mengalami pertumbuhan sebesar 65 % dari tahun 
sebelumnya. Ini terjadi karena pihak pengelola sudah mengoperasikan 
banyak wahana, dan 1 lagi hotel yang telah selesai dibangun serta 
pembangunan yang akan dilakukan oleh pihak pengelola Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung sehingga pihak pengelola 
banyak merekrut tenaga kerja baru.  
Pada tahun 2017 pertumbuhan penyerapan tenaga kerja langsung 
menurun hanya 37 % atau hanya menyerap 112 orang  yang direkrut 
oleh pihak pengelola Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung. Sehingga tenaga kerja langsung yang bekerja menjadi 417 
orang tenaga kerja. Ini dikarenakan beberapa unit wahana sudah selesai 
dibangun sehingga tidak banyak tenaga kerja yang direkrut oleh pihak 












a. Tenaga Kerja Langsung  yang Berasal Dari Desa Tanjung Jaya 
 
Gambar 4.5 Jumlah Tenaga Kerja Langsung yang berasal dari Desa 
Tanjung Jaya 
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa jumlah tenaga kerja 
langsung yang bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung dan berasal dari Desa Tanjung Jaya terus mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2014 sebelum diresmikannya Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung tenaga kerja langsung 
yang berasal dari Desa Tanjung Jaya sudah terserap sebanyak 49 orang 
tenaga kerja atau sebesar 37% dari total jumlah tenaga kerja langsung 
pada tahun 2014. Pada tahun 2015 tenaga kerja langsung yang berasal 
dari Desa Tanjung Jaya bertambah  menjadi sebanyak 78 orang tenaga 
kerja. Jika dikaitkan dengan total tenaga kerja langsung yang terserap 
pada tahun 2015 artinya sebesar 42 % tenaga kerja langsung berasal dari 
Desa Tanjung Jaya. Selanjutnya pada tahun 2016 tenaga kerja langsung 
yang berasal dari Desa Tanjung Jaya sebanyak 102 orang tenaga kerja 













tahun 2017 total tenaga kerja langsung yang berasal dari Desa Tanjung 
Jaya adalah sebanyak 147 orang tenaga kerja. Ini artinya tenaga kerja 
langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya sebesar 35 % dari total 
tenaga kerja langsung yang ada di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung. 
 
b. Tenaga Kerja Langsung yang Berasal Dari Desa Tanjung Jaya 
berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
Tabel 4.5 Pendidikan Terakhir Tenaga Kerja 
Langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya 
Pendidikan 
Terakhir 
Tahun Tahun Tahun Tahun 
2014 2015 2016 2017 
SD / Sederajat 28 31 33 38 
SMP / Sederajat 14 29 44 65 
SMA /Sederajat 7 18 24 41 
Perguruan Tinggi 0 0 1 3 
Total 49 78 102 147 
    Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa pendidikan terakhir 
tenaga kerja langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya pada tahun 
2014 paling banyak dengan pendidikan terakhir SD/Sederajat sebanyak 
28 orang, pendidikan terakhir SMP/Sederajat sebanyak 14 orang, dan 
tenaga kerja dengan pendidikan terakhir SMA/Sederajat sebanayak 7 
orang. Kemudian pada tahun 2015 tenaga kerja langsung paling banyak 
dengan pendidikan terakhir SD/Sederajat sebanyak 31 orang tenaga 
kerja, lalu dengan pendidikan terakhir SMP/Sederajat sebanyak 29 
orang tenaga kerja sisanya sebanyak 18 orang tenaga kerja dengan 





Berbeda dari tahun-tahun sebelumnya pada tahun 2016 tenaga 
kerja langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya paling banayak 
dengan pendidikan terakhir SMP/Sederajat sebanyak 44 orang tenaga 
kerja, kemudian dengan pendidikan terakhir SD./Sederajat sebanyak 33 
orang tenaga kerja, lalu sebanyak 24 orang tenaga kerja dengan 
pendidikan terakhir SMA/Sederajat sisanya sebanyak 1 orang tenaga 
kerja langsung dengan pendidikan terakhir Sarjana. Pada tahun 2017 
tenaga kerja langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya paling 
banyak dengan pendidikan terakhir SMP/Sederajat sebanyak 65 orang 
tenaga kerja, kemudian dengan pendidikan terakhir SD/Sederajat 
sebanyak 38 orang tenaga kerja, lalu tenaga kerja dengan pendidikan 
terakhir SMA/Sederajat sebanyak 41 orang tenaga kerja, sisanya 
sebanyak 3 orang tenaga kerja langsung yang berasal dari Desa Tanjung 
Jaya memiliki pendidikan terakhir Sarjana. 
 
Tabel 4.6 Persentase Tenaga Kerja Langsung dari Desa 
















992 38 4 
SMP / 
Sederajat 
611 65 11 
SMA 
/Sederajat 
439 41 9 
Perguruan 
Tinggi 
94 3 3 






Berdasarkan tabel diatas antara pendidikan terakhir dengan 
tenaga kerja langsung yang terserap di Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung pada tahun 2017 dapat diketahui bahwa 
tenaga kerja langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya dengan 
pendidikan terakhir SD/Sederajat sebesar 4%. Kemudian pada tenaga 
kerja langsung dengan pendidikan terakhir SMP/Sederajat yang berasal 
dari Desa Tanjung Jaya, Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung mampu menyerap sebesar 11%. Lalu pada tingkat pendidikan 
terakhir SMA/Sederajat tenaga kerja langsung yang berasal dari Desa 
Tanjung Jaya mampu terserap sebesar 9 %. Kemudian tenaga kerja 
langusng yang berasal dari Desa Tanjung Jaya dengan pendidikan 
terakhir Perguruan Tinggi hanya terserap 3 %. Berdasarkan data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja langsung yang terserap dan 
berasal dari Desa Tanjung Jaya paling banyak dengan pendidikan 
terakhir SMP/Sederajat. 
 
c. Tenaga Kerja Langsung yang Berasal Dari Desa Tanjung Jaya 
berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Tabel 4.7 Jenis Kelamin Tenaga Kerja Langsung 
yang berasal dari Desa Tanjung Jaya 
Jenis Kelamin 
Tahun Tahun Tahun Tahun 
2014 2015 2016 2017 
Laki-laki 32 55 71 93 
Perempuan 17 23 31 54 
Total 49 78 102 147 
      Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa tenaga kerja 





banyak berjenis kelamin laki-laki sebanyak 32 orang sedangkan tenaga 
kerja langsung yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 orang. 
Kemudian pada tahun 2015 tenaga kerja langsung yang berasal dari 
Desa Tanjung Jaya dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 55 orang 
sedangkan tenaga kerja langsung yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 23 orang. Lalu pada tahun 2016 sebanyak 71 orang tenaga 
kerja langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya berjenis kelamin 
laki-laki, sedangkan untuk tenaga kerja langsung yang berjenis kelamin 
perempuan 31 orang. Pada tahun 2017 tenaga kerja langsung yang 
berasal dari Desa Tanjung Jaya dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 
93 orang, sedangkan tenaga kerja langsung yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 54 orang. 
 
1.2. Penyerapan Tenaga Kerja Tidak Langsung 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
berkontribusi besar dalam penyerapan tenaga kerja bagi masyarakat 
sekitar khususnya masyarakat Desa Tanjung Jaya. Dari tahun ke tahun 








Gambar 4.6 Grafik Perubahan Jumlah Tenaga Kerja Tidak 
Langsung 
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.6 jumlah tenaga kerja tidak langsung dari 
tahun ke tahun terus meningkat. Ini bisa dilihat dari sebelum 
diresmikannya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
pada tahun 2014 yang awalnya hanya 4 orang tenaga kerja kemudian 
pada tahun 2015 atau saat diresmikannya Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung bertambah 8 orang tenaga kerja atau 
mengalami pertumbuhan 200 % menjadi 12 orang tenaga kerja tidak 
langsung. Pada saat itu tenaga kerja dibutuhkan untuk menjaga 
homestay seperti petugas keamanan dan pengurus homestay dan penjaga 
warung baik warung makan maupun warung klontong. Pada tahun 2016 
perubahan jumlah tenaga kerja tidak langsung juga mengalami kenaikan 
yang cukup signifikan sekitar 108 % menjadi 27 orang tenaga kerja 
tidak langsung. Ini terjadi karena unit usaha seperti warung dan 













baru yaitu jenis unit usaha jasa paket wisata dan bengkel yang 
membutuhkan beberapa tenaga kerja.  
Dari jenis unit usaha jasa paket wisata diperlukan tenaga kerja 
seperti guide, pendamping pada saat wisatawan melakukan penyelaman 
(snorkeling), nahkoda kapal, pendamping saat wisatawan menaiki jetski. 
Dari unit-unit usaha yang baru inilah membutuhkan tenaga kerja tidak 
langsung yang cukup banyak sehingga pada tahun 2016 jumlah tenaga 
kerja tidak langsung meningkat. Pada tahun 2017 penyerapan tenaga 
kerja meningkat hanya 19 % menjadi 32 orang ini dikarenakan unit 
usaha penduduk Desa Tanjung Jaya belum banyak bertambah selain itu 
tidak semua unit usaha mempekerjakan tenaga kerja. 
 
a. Tenaga Kerja Tidak Langsung yang Berasal Dari Desa Tanjung 
Jaya 
 
Gambar 4.7 Jumlah Tenaga Kerja Tidak Langsung yang berasal dari 
Desa Tanjung Jaya  
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.7 dapat diketahui bahwa jumlah tenaga 
kerja tidak langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya mengalami 














langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya sebanyak 4 orang yang 
berarti pada tahun 2014 sebesar 100 % atau seluruh tenaga kerja tidak 
langsung berasal dari Desa Tanjung Jaya. Kemudian pada tahun 2015 
tenaga kerja tidak langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya 
sebanyak 12 orang tenaga kerja. Lalu pada tahun 2016 sebanyak 26 
orang tenaga kerja tidak langsung berasal dari Desa Tanjung Jaya yang 
artinya sebesar 96 % dari total tenaga kerja tidak langsung yang terserap 
pada tahun 2016 . Kemudian pada tahun 2017 tenaga kerja tidak 
langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya bertambah menjadi 
sebanyak 30 orang tenaga kerja. Ini artinya tenaga kerja tidak langsung 
yang berasal dari Desa Tanjung Jaya sebesar 94 % dari total tenaga 
kerja tidak langsung yang ada di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung pada tahun 2017. 
 
b. Tenaga Kerja Tidak Langsung yang Berasal Dari Desa Tanjung 
Jaya berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
Tabel 4.8 Pendidikan Terakhir Tenaga Kerja Tidak 
Langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya 
Pendidikan 
Terakhir 
Tahun Tahun Tahun Tahun 
2014 2015 2016 2017 
SD / Sederajat 4 8 16 18 
SMP / Sederajat 0 4 9 11 
SMA /Sederajat 0 0 1 1 
Perguruan Tinggi 0 0 0 0 
Total 4 12 26 30 
       Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa berdasarkan 
pendidikan terakhir tenaga kerja tidak langsung yang berasal dari Desa 





SD/Sederajat. Lalu pada tahun 2015 tenaga kerja tidak langsung dengan 
pendidikan terakhir SD/Sederajat sebanyak 8 orang dan sebanyak 4 
orang tenaga kerja tidak langsung memiliki pendidikan terakhir 
SMP/Sederajat. Pada tahun 2016 tenaga kerja tidak langsung yang 
berasal dari Desa Tanjung Jaya masih didominasi dengan tenaga kerja 
yang memiliki pendidikan terakhir SD/Sederajat dengan 16 orang, 
sedangkan tenaga kerja tidak langsung dengan pendidikan terakhir 
SMP/Sederajat sebanyak 9 orang sisanya hanya 1 orang tenaga kerja 
tidak langsung yang memiliki pendidikan terakhir SMA/Sederajat. 
Kemudian pada tahun 2017 tenaga kerja tidak langsung yang berasal 
dari Desa Tanjung Jaya masih didominasi dengan tenaga kerja yang 
memiliki pendidikan terakhir SD/Sederajat sebanyak 18 orang, 
sedangkan tenaga kerja dengan pendidikan terakhir SMP/Sederajat 
sebanyak 11 orang tenaga kerja sisanya seperti tahun sebelumnya hanya 
1 orang tenaga kerja tidak langsung yang memiliki pendidikan terakhir 
SMA/Sederajat.  
Tabel 4.9 Persentase Tenaga Kerja Tidak Langsung dari Desa 














992 18 2 
SMP / 
Sederajat 
611 11 2 
SMA 
/Sederajat 
439 1 0.2 
Perguruan 
Tinggi 
94 0 0 





Berdasarkan analisis antara pendidikan terakhir dengan tenaga 
kerja tidak langsung yang terserap di Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung pada tahun 2017 dapat diketahui bahwa 
tenaga kerja langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya dengan 
pendidikan terakhir SD/Sederajat mampu terserap sebesar 2%. 
Kemudian pada tingkat SMP/Sederajat tenaga kerja tidak langsung yang 
berasal dari Desa Tanjung Jaya mampu terserap 2%. Lalu pada tingkat 
pendidikan terakhir SMA/Sederajat tenaga kerja tidak langsung yang 
berasal dari Desa Tanjung Jaya hanya mampu terserap sebesar 0.2%. 
Sedangkan pada tingkat pendidikan terakhir Perguruan Tinggi tenaga 
kerja tidak langsung sama sekali tidak terserap ini dikarenakan tidak 
adanya tenaga kerja tidak langsung yang memiliki pendidikan terakhir 
Perguruan Tinggi. 
 
c. Tenaga Kerja Tidak Langsung yang Berasal Dari Desa Tanjung 








 Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dlihat bahwa berdasarkan jenis 
kelamin tenaga kerja tidak langsung yang berasal dari Desa Tanjung 
Jaya pada tahun 2014 paling banyak adalah tenaga kerja yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 3 orang sedangkan tenaga kerja tidak 
langsung berjenis kelamin perempuan sebanyak 1 orang. Pada tahun 
Tabel 4.10 Jenis Kelamin Tenaga Kerja Tidak 
Langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya 
Jenis Kelamin 
Tahun Tahun Tahun Tahun 
2014 2015 2016 2017 
Laki-laki 3 5 12 14 
Perempuan 1 3 14 16 





2015 tenaga kerja tidak langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 5 orang, sedangkan tenaga kerja 
tidak langsung berjenis kelamin perempuan sebanyak 3 orang. Lalu 
pada tahun 2016 tenaga kerja tidak langsung yang berasal dari Desa 
Tanjung Jaya dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 12 orang 
sedangkan tenaga kerja tidak langsung yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 14 orang. Kemudian pada tahun 2017 tenaga kerja 
tidak langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya dengan jenis 
kelamin laki-laki sebanyak 14 orang sedangkan tenaga kerja tidak 
langsung yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 16 orang. 
 
 
2. Dampak Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
terhadap Perubahan Usaha Masyarakat 
Dengan adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung cukup berkontribusi dalam hal jumlah unit usaha di Desa Tanjung 
Jaya, Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung. Hadirnya 
kegiatan pariwisata di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung akan menyebabkan adanya permintaan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan oleh wisatawan, seperti penginapan, rumah makan, transportasi, 
perdagangan, dan jasa. Kebutuhan-kebutuhan tersebut merupakan peluang 
usaha atau kerja terutama bagi masyarakat di Kawasan Ekonomi Khusus 









Gambar 4.8 Grafik Perubahan Jumlah Unit Usaha Masyarakat di 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Pada gambar 4.8 dapat diketahui bahwa jumlah unit usaha di 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung terus meningkat dari 
tahun ke tahun.  Pada tahun 2014 jumlah usaha masyarakat terdiri dari 8 unit 
usaha masyarakat. Pada tahun ini jenis unit usaha yang ada di masyarakat 
hanya warung, kemudian jarangnya wisatawan yang berkunjung 
mengakibatkan unit usaha masyarakat hanya sedikit. Lalu pada tahun 2015 
atau saat diresmikannya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung terjadi peningkatan unit usaha masyarakat sebesar 75 % menjadi 14 
unit usaha. Ini terjadi karena unit usaha seperti warung makan bertambah 
banyak, kemudian adanya jenis usaha homestay yang sudah berkembang di 
Desa Tanjung Jaya seiring banyaknya wisatawan yang berkunjung ke 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung sehingga masyarakat 
membangun unit usaha. Pada tahun 2016 unit usaha kembali mengalami 












karena masyarakat mempunyai pilihan jenis unit usaha lain yaitu paket 
wisata dan bengkel. Kemudian peningkatan jumlah kunjangan wisatawan ke 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung yang cukup 
signifikan sehingga masyarakat mencoba membuka unit usaha baru. Pada 
tahun 2017 peningkatan unit usaha masyarakat tidak terlalu signifikan yaitu 
sebesar 22 % menjadi 39 unit usaha.   
 
3. Dampak Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung terhadap 
Pembangunan 
Pariwisata menurut Oka.A.Yoeti dalam Ekonomi Pariwisata (2008) 
juga dikatakan sebagai katalisator dalam pembangunan, karena dampak yang 
diberikannya terhadap kehidupan perekonomian di daerah yang dikunjungi 
wisatawan. Pembangunan yang dimaksud bertujuan agar daerah wisata bisa 
mudah dilalui dan memberi kenyamanan serta rasa aman ketika dikunjungi 
para wisatawan. Selain itu pembangunan juga berfungsi agar daerah wisata 
memberi dampak positif pada masyarakat sekitar daerah wisata. Dalam hal 
ini pariwisata sebagai agen pembangun fasilitas - fasilitas yang ada di sekitar 
















a. Fasilitas Pendidikan 
 
Gambar 4.9 Perubahan Fasilitas Pendidikan di Desa Tanjung Jaya 
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
Terlihat dari gambar 4.9 pembangunan fasilitas pendidikan 
mengalami peningkatan. Sesuai dengan teori yang dikemukakan Oka. A, 
Yoeti dalam Ekonomi Pariwisata (2008) bahwa pariwisata sebagai agen 
pembangunan. gedung TK / PAUD mengalami pertumbuhan yang cukup 
signifikan mencapai 250 %, kemudian pada pembangunan fasilitas 
pendidikan tingkat SD mengalami pertumbuhan 50 %, kemudian pada 
tingkat SLTP / MTs tidak ada perbedaan dari sebelum adanya Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung dengan sesudah adanya 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung. Lalu pada fasilitas 
pendidikan SLTA / MA mengalami pembangunan pertumbuhan 100 %. Ini 
juga terjadi pada fasilitas pendidikan SMK Pariwisata yang juga mengalami 
pertumbuhan pembangunan 100 %.   
Peningkatan fasilitas pendidikan ini juga dipengaruhi oleh pihak 
pengelola yang membangun beberapa fasilitas pendidikan seperti SD / MI 
dan SMK Pariwisata. Ini dimaksudkan agar lulusan dari SMK Pariwisata 








TK / PAUD SD / MI SLTP / MTs SLTA / MA SMK Pariwisata 





Khusus Pariwisata Tanjung Lesung. Selain itu rencananya pihak pengelola 
akan membangun sebuah universitas, ini bertujuan agar masyarakat Desa 
Tanjung Jaya bisa mengalami peningkatan dalam segi pendidikan. 
 
b. Fasilitas Kesehatan 
 
Gambar 4.10 Perubahan Fasilitas Kesehatan di Desa Tanjung Jaya  
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Pada gambar 4.10 dapat diketahui bahwa fasilitas kesehatan juga 
mengalami peningkatan.  Ini bisa dilihat dari peningkatan fasilitas kesehatan 
Puskesmas yang mengalami peningkatan pertumbuhan pembangunan  yang 
sebelumnya hanya ada 3 puskesmas di Desa Tanjung Jaya menjadi 5 
puskesmas. Kemudian pada fasilitas kesehatan Klinik juga mengalami 
peningkatan yang sebelumnya ada 2 klinik menjadi 3 klinik. Peningkatan 
fasilitas Klinik terjadi karena pihak pengelola membangun klinik. Ini juga 
merupakan komitmen sebelumnya antara pihak pengelola pada Pemerintah 
Desa Tanjung Jaya yang akan membangun fasilitas kesehatan Klinik, 
sementara unutk pertumbuhan pembangunan fasilitas kesehatan puskesmas 
menurut pihak pemerintah Desa Tanjung Jaya bahwa yang membangun 











Tanjung Jaya menjadi lebih baik seiring dengan adanya Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata Tanjung Lesung yang pariwisatanya sudah bertaraf 
Internasional. 
 
c. Fasilitas Sarana dan Prasarana Transportasi 
Sementara untuk pembangungan sarana dan prasarana transportasi 
juga mengalami peningkatan. Ini terjadi pada jalan yang ada di Desa 
Tanjung Jaya  menurut Pihak  pemerintah Desa Tanjung Jaya yang mengaku 
bahwa sekitar 60 % jalan di Desa Tanjung Jaya sudah di aspal beton. Selain 
itu untuk sarana transportasi menuju Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung yang melewati Desa Tanjung Jaya yang sebelumnya tidak 
ada kini sudah ada. Pihak pengelola sudah mempersiapkan transportasi dari 
Kota Serang menuju Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung. 
Transportasi ini dimanfaatkan juga oleh penduduk Desa Tanjung Jaya untuk 
beraktiftas sehari hari 
Selain itu untuk kemudahan transportasi dalam rencana 
pembangunan pihak pengelola akan membangun sebuah bandara di sekitar 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung. Ini dimaksudkan 
agar mempermudah wisatawan menuju Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung.  
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian Responden Tenaga Kerja Langsung dan 
Tidak Langsung 
1. Identitas Responden 
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 100 responden untuk 
tenaga kerja langsung dan 30 responden untuk tenaga kerja tidak langsung. 
Kemudian responden dibedakan berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat 





responden didasarkan pada identitas yang tercantum dalam kuesinoner 
penelitian, yaitu: 
 
a. Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
jenis kelamin responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4.11 Diagram Jumlah Responden Tenaga Kerja Langsung 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
   Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017  
 
Berdasarkan gambar 4.11 dapat diketahui bahwa jumlah responden 
terbanyak dalam penelitian ini adalah dengan jenis kelamin laki-laki yaitu 
sebanyak 61% responden sedangkan jumlah responden dengan jenis kelamin 
perempuan hanya 39% responden. Hal ini tentu berdasarkan kenyataan 
selama ini, jika kaum laki-laki lebih banyak yang bekerja untuk mencari 









Gambar 4.12 Diagram Jumlah Responden Tenaga Kerja Tidak Langsung 
Berdasarkan Jenis Kelamin  
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Sedangkan pada gambar 4.12 dapat diketahui bahwa jumlah 
responden tenaga kerja tidak langsung lebih banyak berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 17 tenaga kerja atau 57 % sedangkan tenaga kerja berjenis 
kelamin perempuan berjumlah 13 tenaga kerja atau 43 %. Perbandingan 
jenis kelamin tenaga kerja tidak langsung antara jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan tidak terlalu jauh berbeda, ini karena tenaga kerja tidak langsung 
yang berjenis kelamin perempuan banyak yang berprofesi sebagai penjaga 


















b. Usia responden 
Semua responden dikelompokkan berdasarkan usia dapat dilihat pada 
gambar berikut : 
 
Gambar 4.13 Diagram Jumlah Responden Tenaga Kerja Langsung  
Berdasarkan  Kelompok Usia  
 
  Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.13 dapat diketahui bahwa untuk tenaga kerja 
langsung responden terbanyak yaitu pada rentang usia  25 – 32 tahun dengan 
jumlah 38% responden. Ini dikarenakan rentang usia 25 – 32 merupakan 
rentang usia produktif dan cukup berpengalaman dalam pekerjaan. Untuk 
responden terendah yaitu direntang usia 41 – 56 tahun dengan hanya 
berjumlah 10% responden.  Biasanya pada rentang usia 41 – 56 tahun tenaga 
kerja sudah mulai tidak produktif dan sudah ingin pensiun, sehingga 
perusahaan tidak memakai lagi tenaga kerja pada rentang usia 41 – 56 tahun. 
Sedangkan untuk rentang usia 17 – 24 tahun terdapat 17%, responden 
sisanya sebanyak 35% responden tenaga kerja langsung pada rentang usia 33 





Rentang Usia 17 – 
24 Tahun 
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Rentang Usia 33 – 
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Gambar 4.14 Diagram Jumlah Responden Tenaga Kerja Tidak 
Langsung  Berdasarkan  Kelompok Usia  
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017  
 
Berdasarkan pada gambar 4.14 jumlah responden tenaga kerja tidak 
langsung terbanyak pada rentang usia 33 – 40 tahun sebanyak 40 %. 
Kemudian pada rentang usia 25 – 32 tahun sebanyak 30 %. Berbeda dengan 
tenaga kerja langsung justru pada tenaga kerja tidak langsung rentang usia 
41 – 56 tahun cukup banyak yaitu sebesar 27 %. Ini disebabkan tenaga kerja 
tidak langsung lebih banyak berasal dari penduduk yang tidak diterima 
bekerja di perusahaan Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung, sehingga mereka beralih bekerja pada unit usaha warga yang berada 
di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung. Sedangkan pada 
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c. Pendidikan Terakhir Responden 
Tingkat pendidikan terakhir adalah jenjang pendidikan terakhir yang 
ditamatkan oleh responden diantaranya SD / Sederajat, SMP / Sederajat, 
SMA / Sederajat, dan Perguruan Tinggi. Untuk rincian pendidikan terakhir 
responden dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Gambar 4.15 Diagram Jumlah Responden Tenaga Kerja Langsung  
Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.15 terlihat bahwa mayoritas tingkat 
pendidikan responden tenaga kerja langsung adalah jenjang SMP/Sederajat 
yaitu berjumlah 49% responden ini dikarenakan tingkat pendidikan 
masyarakat di Desa tanjung Jaya masih rendah tenaga kerja. Kemudian 
diikuti SMA/Sederajat berjumlah 34% responden. Pada tingkat SD/Sederajat 
berjumlah dengan 16% responden, untuk tenaga kerja langsung dengan 
lulusan SD/Sederajat biasanya ditempatkan sebagai tukang kebun atau 
pelayan kebersihan. Sisanya hanya 1% tenaga kerja langsung yang berasal 
dari Desa Tanjung Jaya yang lulusan Perguruan Tinggi. Ini dikarenakan 





SD / Sederajat 







sehingga tenaga kerja langsung yang terserap di Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung hanya 1 orang. 
 
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Gambar 4.16 Diagram Jumlah Responden Tenaga Kerja Tidak 
Langsung Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
 
 
Sedangkan untuk tenaga kerja tidak langsung  berdasarkan gambar 
4.16 responden didominasi oleh lulusan SD/Sederajat yaitu sebesar 53 % 
atau sebanyak 16 orang. Ini dikarenakan untuk tenaga kerja tidak langsung 
tidak diperlukan keahlian khusus sehingga pendidikan tidak terlalu 
berpengaruh pada profesi tenaga kerja tidak langsung yang kebanyakan 
berprofesi penjaga homestay dan guide. Selanjutnya diikuti oleh lulusan 
SMP/Sederajat  yaitu sebesar 40 % atau sebanyak 12 orang, kemudian 
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2. Pengaruh Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
terhadap Perubahan Mata Pencaharian Dan Pekerjaan Sampingan 
A. Perubahan Mata Pencaharian 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung secara tidak 
langsung memberikan pengaruh pada perubahan mata pencaharian 
masyarakat. Pengembangan pariwisata di suatu daerah akan berpengaruh 
pada perubahan struktur ekonomi masyarakat khususnya mata pencaharian 
masyarakat yang ditimbulkan dari adanya peluang usaha sektor tersebut dan 
ikutannya. Dalam hal ini akan dianalisis perubahan struktur mata 
pencaharian  masyarakat dikaji dari sebelum dan sesudah adanya Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung. 
 
a) Tenaga Kerja Langsung 
 
Tabel 4.11 Tabulasi Silang antara Matapencaharian Sebelum dan Sesudah 
Adanya KEK di Tanjung Lesung Desa Tanjung Jaya 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa sebelum adanya 














Kebersihan Supir Jumlah 
Tidak bekerja 7 1 7 1 9 0 25 
Buruh Pabrik 0 4 12 2 0 1 19 
Nelayan 2 0 13 8 2 2 27 
Petani 0 0 9 2 1 1 13 
Pegawai Kantor 0 2 3 0 0 0 5 
Pegawai Hotel 0 2 2 0 0 0 4 
Pedagang 3 0 3 1 0 0 7 





kerja langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya didominasi oleh 
beberapa responden yang tidak bekerja, kemudian responden yang bermata 
pencaharian sebagai nelayan, petani serta buruh pabrik, ini dikarenakan tidak 
adanya lapangan pekerjaan di kawasan mereka sehingga mereka hanya bisa 
memanfaatkan potensi alam, selain itu kurangnya kemampuan mereka untuk 
mencari pekerjaan lainnya dikarenakan mereka tidak memilki keahlian 
khususnya dalam bidang pariwisata akhirnya mereka lebih memilih untuk 
meneruskan mata pencaharian sebagai petani atau nelayan yang sudah turun-
temurun dikerjakan. 
Setelah adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung beberapa responden memutuskan untuk beralih mata pencaharian. 
Seperti beberapa responden yang berasal dari Desa Tanjung Jaya yang 
sebelumnya bermata pencaharian sebagai nelayan atau petani beralih mata 
pencaharian menjadi petugas keamanan atau pelayan kebersihan. Selain itu 
responden yang sebelum adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung tidak bekerja dengan dibangunnya Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata Tanjung Lesung mereka dapat bekerja sebagai tukang 
kebun maupun pelayan kebersihan.  
Perubahan mata pencaharian yang terjadi pada tenaga kerja langsung 
yang berasal dari Desa Tanjung Jaya rata rata hanya menjadi tenaga kerja 
yang berada di level bawah ini dikarenakan tenaga kerja yang berasal dari 
masyarakat Desa Tanjung Jaya tidak memiliki keahlian khusus dalam 
pariwisata serta pendidikan mereka yang lebih banyak hanya lulusan 
SMP/Sederajat menjadikan tenaga kerja bekerja sebagai tukang kebun, 
pelayan kebersihan, hanya beberapa responden yang mermiliki pengalaman 
serta keahlian khusus dapat berubah mata pencarharian menjadi karyawan 
level menegah ke atas. Perubahan mata pencaharian yang terjadi menurut 
bebarapa responden dikarenakan beberapa alasan salah satunya adalah 





reputasi perusahaan pengelola Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung yang cukup terkenal baik dalam segi kejelasan jam kerja 
dan penghasilan, peluang berkembangnya jenjang karir yang luas, 
manajemen yang baik, serta adanya prospek yang besar untuk berkembang 
di masa mendatang menjadi alasan beberapa responden memilih berubah 
mata pencaharian. Faktor lainnya yaitu pengalaman kerja dari pekerjaan 
sebelumnya serta keahlian beberapa tenaga kerja sehingga mereka lebih 
cepat beradaptasi dalam bekerja. 
 
b) Tenaga Kerja Tidak Langsung 
 
Tabel 4.12 Tabulasi Silang antara Matapencaharian Sebelum dan Sesudah 
Adanya KEK di Tanjung Lesung Desa Tanjung Jaya 
    Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa perubahan mata 
pencaharian terjadi pada tenaga kerja tidak langsung. Sebelum adanya 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung dapat dilihat 
sebanyak 11 orang  responden tenaga kerja tidak langsung sebelum adanya 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung tidak bekerja. 
Kemudian sebanyak 7 orang responden bermata pencaharian sebagai petani, 













Tidak Bekerja 4 0 4 2 1 11 
Nelayan 3 4 0 2 0 9 
Petani 2 0 3 2 0 7 
Pedagang 2 0 0 0 0 2 
Buruh Pabrik 1 0 0 0 0 1 





pencaharian sebagai nelayan, kemudian 2 orang responden bermata 
pencaharian sebagai pedagang dan sisanya sebanyak 1 orang responden  
bermatapencaharian sebagai buruh pabrik. 
Setelah adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung tenaga kerja tidak langsung beralih mata pencaharian. Sebanyak 12 
orang responden tenaga kerja tidak langsung atau sebesar 40 % responden 
berubah mata pencaharian menjadi penjaga homestay,  kemudian sebanyak 7 
orang responden atau sebesar 23 % tenaga kerja tidak langsung berubah 
mata pencaharian menjadi penjaga kios. Lalu sebanyak 6 orang responden 
atau sebesar 20 % responden berubah mata pencaharian menjadi petugas 
keamanan,  kemudian sebanyak 4 orang responden  atau sebesar 14 % 
responden tenaga kerja tidak langsung menjadi nahkoda/guide, dan sisanya 
sebanyak 1 orang responden atau sebesar 3 % responden tenaga kerja tidak 
langsung beralih mata pencaharian menjadi menjadi mekanik bengkel. 
Perubahan mata pencaharian terjadi dikarenakan menurut responden 
tenaga kerja tidak langsung penghasilan mereka jauh lebih baik 
dibandingkan penghasilan mereka sebelumnya, sehingga mereka memilih 
merubah mata pencahariannya. Selain itu faktor lokasi juga menjadi 
pertimbangan para pekerja untuk merubah mata pencaharian, lokasi tempat 
kerja yang lebih dekat dari tempat tinggal menjadi faktor responden untuk 
beralih mata pencaharian. Kemudian para responden menilai pekerjaan yang 
saat ini lebih ringan dari pekerjaan mereka sebelumnya.  
 
B. Pekerjaan Sampingan 
Dampak adanya suatu kegiatan pariwisata salah satunya adalah 
terciptanya peluang usaha untuk memenuhi kebutuhan wisatawan  di sekitar 
kawasan pariwisata. Dengan adanya peluang usaha tersebut dapat menyerap 
tenaga kerja sehingga masyarakat sekitar kawasan pariwisata bisa 





sampingan dibagi 4 kategori yaitu responden yang tidak mempunyai 
pekerjaan sampingan, responden yang mempunyai pekerjaan sampingan 
sebagai nelayan, responden yang mempunyai pekerjaan sampingan sebagai 
pedagang dan responden yang mempunyai pekerjaan sampingan lainnya 
yang bukan sebagai nelayan dan pedagang. 
 
a) Pekerjaan Sampingan Tenaga Kerja Langsung 
 
Gambar 4.17 Pekerjaan Sampingan Tenaga Kerja Langsung  
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.17 dapat dilihat bahwa sebelum adanya 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung sebesar 89 % 
responden tenaga kerja langsung tidak memiliki pekerjaan sampingan. 
Kemudian sebesar 2 % responden tenaga kerja langsung memiliki pekerjaan 
sampingan sebagai nelayan, lalu sebesar 8 % responden tenaga kerja 
langsung sudah mempunyai pekerjaan sampingan sebagai pedagang. Sisanya 
sebesar 1 % responden tenaga kerja langsung memiliki pekerjaan sampingan 
sebagai wiraswasta. 
Setelah adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 









 Tidak ada Nelayan Pedagang Lainnya 





Sebesar 12 % responden tenaga kerja langsung memiliki pekerjaan 
sampingan sebagai pedagang. Sebesar 5 % responden memiliki pekerjaan 
sampingan sebagai lainnya yang diantaranya adalah sebagai wiraswasta 
penyewaan alat snorkeling, pemilik homestay dan supir. Lalu sebesar 4 % 
responden memiliki pekerjaan. 
Peningkatan pekerjaan sampingan dikarenakan beberapa responden 
tenaga kerja langsung melihat adanya peluang usaha sejak dibangunnya 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung. Beberapa responden 
tenaga kerja langsung membuka usaha seperti warung makanan dan 
minuman, pedagang souvenir, pemilik homestay dan tambal ban. Sehingga 
mereka memperoleh penghasilan sampingan dengan adanya pekerjaan 
sampingan tersebut.  
 
b) Pekerjaan Sampingan Tenaga Kerja Tidak Langsung 
 
Gambar 4.18 Pekerjaan Sampingan Tenaga Kerja Tidak Langsung  
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.18 sebelum adanya Kawasn Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung semua tenaga kerja tidak langsung tidak memiliki ini 
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terjadi tidak adanya peluang usaha sehingga responden tidak memiliki 
pekerjaan sampingan.  Setelah adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung beberapa responden memiliki pekerjaan sampingan. 
Sebanyak 3 orang  responden atau sebesar 10 % responden tenaga kerja 
tidak langsung memiliki pekerjaan sampingan sebagai pedagang, lalu 
sebesar 3 % atau 1 orang responden tenaga kerja tidak langsung memiliki 
pekerjaan sampingan sebagai nelayan. Sisanya sebanyak 26 orang responden 
atau sebesar 87 % responden tenaga kerja tidak langsung tidak memiliki 
pekerjaan sampingan. 
Beberapa responden yang memiliki pekerjaan sampingan sebagai 
pedagang biasanya responden yang bekerja sebagai penjaga homestay 
sehingga mereka membuka usaha sampingan berdagang makanan dan 
minuman untuk memenuhi kebutuhan wisatawan yang menginap. 
 
3. Dampak Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
terhadap Penghasilan Tenaga Kerja 
Tingkat penghasilan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
penghasilan yang diperoleh oleh tenaga kerja. Masyarakat mendapat 
penghasilan jika mereka bekerja dan mendapat penghasilan/upah dari 
pekerjan di sektor pariwisata. Menurut Oka. A. Yoeti dalam ekonomi 
pariwisata (2008) salah satu dampak pariwisata terhadap ekonomi adalah 
peningkatan penghasilan. Penghasilan dibagi menjadi penghasilan pokok 
dan penghasilan sampingan dalam sebulan.  
 
A. Penghasilan Pokok Tenaga Kerja 
Dalam hal ini penghasilan  tenaga kerja dibagi dalam 4 kategori yaitu 
penghasilan kurang dari Rp.1.000.000, lalu antara Rp. 1.000.001 sampai 





dengan Rp. 3.000.000 dan penghasilan yang terakhir lebih dari 
Rp.3.000.001. 
a) Penghasilan Pokok Tenaga Kerja Langsung 
 
Gambar 4.19 Penghasilan Tenaga Kerja Langsung dalam Sebulan  
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.19 dapat dilihat bahwa penghasilan tenaga 
kerja langsung meningkat. Ini bisa dilihat dari penghasilan sebelum bekerja 
di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung paling banyak 
berpenghasilan antara Rp.1.000.001 – Rp.2.000.000 sebanyak 44% 
responden, kemudian dengan penghasilan diantara Rp. 2.000.001 – 
Rp.3.000.000 sebanyak 31% responden. Lalu sebesar 24% responden 
memiliki penghasilan kurang dari Rp. 1.000.000 dan yang paling sedikit 
responden dengan penghasilan lebih dari Rp. 3.000.001 hanya 1% 
responden. 
Sedangkan setelah bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung tenaga kerja langsung paling banyak berpenghasilan 
Rp.2.000.001 – Rp. 3.000.000 dengan frekuensi 90% responden tenaga 
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penghasilan lebih dari Rp. 3.000.001 yang sebelumnya hanya 1% meningkat 
menjadi 6% . Sisanya sebanyak 4% responden berpenghasilan diantara Rp. 
1.000.001 – Rp. 2.000.000. 
Peningkatan penghasilan dikarenakan pihak pengelola Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung memberlakukan upah 
minimum karyawan  sebesar Rp. 2.800.000. untuk karyawan kontrak. Dari 
gambar 4.19 juga bisa dilihat bahwa penghasilan tenaga kerja langsung 
sudah tidak ada lagi yang berpenghasilan kurang dari Rp. 1.000.000 berbeda 
dengan sebelum adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung ada 24 orang yang berpenghasilan kurang dari Rp. 1.000.000. 
Setelah adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
minimal penghasilan tenaga kerja berada diantara Rp. 1.000.001 – Rp. 
2.000.000. biasanya tenaga kerja yang berpenghasilan diantara Rp. 
1.000.001 – Rp.2.000.000. adalah karyawan kontrak yang digaji harian 
seperti tukang kebun.  
b) Penghasilan Pokok Tenaga Kerja Tidak Langsung 
 
Gambar 4.20 Penghasilan Pokok Tenaga Kerja Tidak Langsung dalam 
Sebulan 
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Berdasarkan gambar 4.20 penghasilan tenaga kerja tidak langsung 
juga meningkat setelah bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung. Sebelum bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung sebanyak 15 orang responden atau 50 % penghasilan 
responden tenaga kerja tidak langsung kurang dari Rp.1.000.000 kemudian 
sisanya sebanyak 15 orang atau sebesar 50 % penghasilan responden berada 
diantara Rp.1.000.001 – Rp. 2.000.0000 
Namun setelah bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung sebanyak 24 orang responden tenaga kerja tidak langsung 
atau sebesar 80 % berpenghasilan Rp.1.000.001 – Rp. 2.000.0000, ini 
dikarenakan para pengusaha homestay atau pengusaha paket wisata yang 
memperkerjakan tenaga kerja memberi penghasilan minimal Rp. 1.800.000 
kepada pekerjanya. Kemudian tenaga kerja tidak langsung yang 
berpenghasilan kurang dari Rp. 1.000.000 menurun menjadi 10 % atau 
hanya 3 orang responden tenaga kerja tidak langsung, ini artinya penghasilan 
tenaga kerja tidak langsung meningkat.. Setelah adanya Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata Tanjung Lesung juga membuat sebanyak 10 % atau 3 
orang responden tenaga kerja tidak langsung berpenghasilan Rp. 2.000.000 – 
Rp. 3.000.000 padahal sebelum adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwsata 
Tanjung Lesung tidak ada yang berpenghasilan Rp.2.000.001 – 
Rp.3.000.000. Biasanya tenaga kerja tidak langsung yang berpenghasilan 
Rp. 2.000.001 – Rp. 3.000.000 berprofesi sebagai Guide sekaligus nahkoda 
kapal. 
 
B. Penghasilan Sampingan Tenaga Kerja 
Penghasilan sampingan dihitung dalam periode 1 bulan kemudian 
dibagi menjadi 4 kategori yaitu tidak memiliki penghasilan sampingan, 





penghasilan sampingan diantara Rp. 1.000.001 sampai Rp. 2.000.000 dan 
yang terakhir penghasilan sampingan lebih dari Rp. 2.000.001. 
 
a) Penghasilan Sampingan Tenaga Kerja Langsung 
 
Gambar 4.21 Penghasilan Sampingan Tenaga Kerja  Langsung dalam 
Sebulan 
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.21 dapat dilihat bahwa sebelum adanya 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung tenaga kerja 
langsung lebih banyak tidak memiliki penghasilan sampingan yaitu 
sebanyak 94% responden tenaga kerja langsung. Kemudian sebanyak 6% 
responden tenaga kerja langsung memiliki penghasilan sampingan kurang 
dari Rp.500.000. 
Setelah adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung terjadi peningkatan dalam penghasilan sampingan tenaga kerja 
langsung. Sebesar 11% responden tenaga kerja langsung memiliki 
penghasilan sampingan  kurang dari  Rp. 500.000 . Kemudian sebanyak 4% 
responden penghasilan sampingan berada diantara Rp.500.001 – 
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penghasilan sampingan lebih dari Rp.1.000.001 namun setelah adanya 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung menjadi sebanyak 
2% responden tenaga kerja langsung. Sedangkan sisanya sebanyak 83% 
responden tenaga kerja langsung tidak memiliki penghasilan sampingan. 
Kenaikan penghasilan sampingan tidak terlalu signifikan dikarenakan 
sebagai karyawan sebuah perusahaan sesuai aturan perusahaan tidak 
diperkenankan memiliki pekerjaan sampingan. Sehingga penghasilan 
sampingan tenaga kerja langsung tidak terlalu signifikan. Kenaikan 
penghasilan sampingan yang terjadi karena sebelum bekerja di Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung tenaga kerja tersebut sudah 
memiliki pekerjaan sampingan atau adanya Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung sehingga tenaga kerja langsung membuat unit 
usaha yang akhirnya mereka mempunyai penghasilan sampingan. 
 
b) Penghasilan Sampingan Tenaga Kerja Tidak Langsung 
 
 
Gambar 4.22 Penghasilan Sampingan Tenaga Kerja Tidak Langsung 
dalam Sebulan 
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
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Berdasarkan gambar 4.22 dapat diketahui bahwa adanya Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung semua tenaga kerja tidak 
langsung tidak memiliki penghasilan sampingan. Ini disebabkan sebelum 
tidak adanya lapangan kerja dan unit usaha sehingga mereka tidak memiliki 
pekerjaan sampingan dan tidak memiliki penghasilan sampingan. 
Sedangkan setelah adanya Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung 
Lesung sebanyak 4 orang responden atau sebesar 13 % responden tenaga 
kerja tidak langsung memiliki penghasilan sampingan kurang dari 
Rp.500.000. kemudian sisanya sebanyak 26 orang responden atau 87 % 
tenaga kerja tidak langsung masih tidak memiliki penghasilan sampingan. 
Dalam hal ini tenaga kerja tidak langsung yang memiliki penghasilan 
sampingan adalah mereka yang mempunyai unit usaha sampingan seperti 
warung makan. 
 
4. Dampak Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
terhadap Peningkatan Harga 
Dampak terhadap harga-harga akibat pariwisata ditunjukkan dengan 
meningkatnya harga-harga untuk produk – produk yang dibutuhkan baik 
oleh wisatawan maupun oleh masyarakat seperti meningkatnya harga bahan 
makanan, dan beberapa kebutuhan pokok lainnya. Ini dapat mengakibatkan 
pengeluaran masyrakat juga ikut meningkat. Oleh karena itu dalam hal ini 
peneliti melihat peningkatan harga dari segi pengeluaran tenaga kerja.  
Pengeluaran tenaga kerja dibagi dalam 4 kategori yaitu responden 
dengan pengeluaran sebulan kurang dari Rp.1.000.000,  kemudian responden 
denga pengeluaran sebulan diantara Rp. 1.000.001 – Rp. 2.000.000, lalu 
responden dengan pengeluaran sebulan diantara Rp. 2.000.001 – 







a) Pengeluaran Tenaga Kerja Langsung 
 
Gambar 4.23 Pengeluaran Tenaga Kerja Langsung dalam Sebulan  
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan  gambar 4.23 dapat diketahui bahwa pengeluaran tenaga 
kerja langsung sebelum adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung pengeluaran responden kurang dari Rp. 1.000.000 dalam 
sebulan sebanyak 20% responden. Kemudian pengeluaran responden dalam 
sebulan diatara Rp. 1.000.001 – Rp. 2.000.000 sebanyak 51% responden. 
Lalu pengeluaran respoonden tenaga kerja langsung diantara Rp. 2.000.001 
– Rp. 3.000.000 sebanyak 29% responden. 
Setelah adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung pengeluaran meningkat. Dari 100 responden tidak ada lagi yang 
pengeluarannya kurang dari Rp. 1.000.000 dalam sebulan. Pengeluaran 
responden dalam sebulan paling banyak diantara Rp. 2.000.001 – Rp. 
3.000.000 yaitu sebanyak 65% responden tenaga kerja langsung. Kemudian 
pengeluaran diantara Rp.1.000.001 – Rp. 2.000.000 yaitu sebanyak 30% 
responden tenaga kerja langsung lalu sisanya pengeluaran responden dalam 
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Selain peningkatan penghasilan, pengeluaran pun meningkat 
diakibatkan oleh harga – harga yang meningkat akibat dari adanya Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung. Mengacu  pada teori yang 
dikemukakan Oka. A. Yoeti dalam Ekonomi Pariwisata (2008) bahwa setiap 
adanya perkembangan pariwisata maka harga kebutuhan ikut naik. 
 
b) Pengeluaran Tenaga Kerja Tidak Langsung 
 
Gambar 4.24 Pengeluaran Tenaga Kerja Tidak Langsung dalam Sebulan  
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.24 sebelum adanya Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata Tanjung Lesung tenaga kerja tidak langsung yang 
pengelurannya dalam sebulan kurang dari Rp. 1.000.000 sebesar 33 % atau 
sebanyak 10 orang responden  kemudian sisanya sebesar 67 % atau sebanyak 
20 orang berpengeluaran dalam sebulan diantara Rp. 1.000.001 – 
Rp.2.000.000. 
Berbeda setelah adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung pengeluaran terbanyak yaitu diantara Rp. 1.000.001 – 
Rp.2.000.000 dengan responden sebanyak 26 orang atau sebesar 86 % 
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langsung berpengeluaran kurang dari Rp. 1.000.000. kemudian yang 
sebelum adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
tenaga kerja tidak langsung tidak ada yang berpengeluaran diantara Rp. 
2.000.001 – Rp.3.000.000 namun setelah adanya Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung sebanyak 1 orang tenaga kerja atau sebesar 3 % 
kini   berpengeluaran diantara Rp. 2.000.001 – Rp. 3.000.000 dalam sebulan. 
Ini artinya dampak adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung juga berpengaruh pada pengeluaran tenaga kerja tidak langsung. 
 
5. Dampak Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
terhadap Status Sosial Ekonomi Masyarakat 
Dengan adanya perkembangan pariwisata dan peningkatan 
pendapatan masyarakat, maka diduga dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Dalam penelitian ini kesejahteraan masyarakat dilihat dari 
tabungan tenaga kerja serta kepemilikan barang berharga tenaga kerja seperti 
kepemilikan alat transportasi, kepemilikan alat komunikasi dan kepemilikan 
elektronik tenaga kerja. 
 
A. Tabungan Tenaga Kerja 
Dalam hal tabungan tenaga kerja dihitung dalam periode 1 bulan 
kemudian tabungan dibagi dalam 4 kategori yang pertama tidak memiliki 
tabungan, memiliki tabungan kurang dari Rp.500.000,  memiliki tabungan 











a) Tabungan Tenaga Kerja Langsung 
 
Gambar 4.25 Tabungan Tenaga Kerja Langsung dalam Sebulan  
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.25 dapat diketahui bahwa sebelum bekerja di 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung responden tenaga 
kerja langsung lebih banyak yang tidak mempunyai tabungan yaitu sebanyak 
85% responden tenaga kerja. Kemudian sebanyak 14% responden memiliki 
tabungan kurang dari Rp. 500.000 lalu hanya sebanyak 1% responden 
memiliki tabungan diantara Rp. 500.001 – Rp. 1.000.000. 
Setelah bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung terjadi peningkatan tabungan pada responden tenaga kerja langsung. 
lebih. Sebanyak 67% responden tenaga kerja langsung  tidak memiliki 
tabungan, kemudian responden yang memiliki tabungan kurang dari 
Rp.500.000 sebesar 26% responden sedangkan sebanyak 5% responden 
memiliki tabungan diantara Rp. 500.001 – Rp. 1.000.000, kemudian 
peningkatan juga terjadi pada tenaga kerja langsung yang memiliki tabungan 
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Peningkatan tabungan diakibatkan oleh banyaknya tenaga kerja 
langsung yang mengalami peningkatan penghasilan. Penghasilan yang 
meningkat serta tambahan dari pasangan mereka yang memiliki pekerjaan 
akibat adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
menambah penghasilan mereka inilah yang menjadi faktor utama tenaga 
kerja langsung mengalami peningkatan dalam segi tabungan. Kemudian 
yang menjadi faktor lain yaitu adanya pekerjaan sampingan yang dimiliki 
beberapa tenaga kerja langsung akibat adanya Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung, pekerjaan sampingan mengakibatkan 
penghasilan mereka bertambah, akibat dari penghasilan yang bertambah 
tabungan mereka pun ikut meningkat. 
 
b) Tabungan Tenaga Kerja Tidak Langsung 
 
Gambar 4.26 Tabungan Tenaga Kerja Tidak Langsung dalam Sebulan 
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.26 dapat diketahui bahwa sebelum bekerja di 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung responden tenaga 
kerja tidak langsung lebih banyak yang tidak memiliki tabungan yaitu 
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atau 3 orang responden tenaga kerja tidak langsung memiliki tabungan 
kurang dari Rp.500.000. Ini disebabkan oleh sebelum adanya Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung tenaga kerja tidak langsung 
rata rata berpenghasilan tidak tetap. Sehingga untuk menabung pun sulit. 
Kemudian setelah bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung tabungan responden tenaga kerja tidak langsung walaupun 
masih didominasi oleh tenaga kerja yang tidak memiliki tabungan yaitu 
sebesar 83% atau  25 orang responden tenaga kerja tidak langsung, namun 
terjadi peningkatan yang sebelumnya hanya 10 % atau 3 orang responden 
tenaga kerja tidak langsung yang memiliki tabungan kurang dari Rp. 
500.000 meningkat menjadi 4 orang tenaga kerja atau 14 %. Lalu yang 
sebelumnya tidak ada yang memiliki tabungan diantara Rp. 500.001 – Rp. 
1.000.000 meningkat menjadi 1 orang atau 3 %. Peningkatan tabungan 
terjadi karena sebelumnya tenaga kerja tidak langsung tidak memiliki 
pekerjaan kemudian akibat adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung mereka memiliki pekerjaan tetap sehingga mereka bisa 
menyisihkan uang untuk menabung.   
 
B. Kepemilikan Alat Transportasi  
Kepemilikan alat transportasi dibagi 4 kategori yaitu responden yang 
tidak memiliki alat transportasi, kemudian responden yang hanya memiliki 1 
alat trasnportasi, lalu responden yang memiliki 2 alat transportasi dan 











a) Kepemilikan Alat Transportasi Tenaga Kerja Langsung 
 
Gambar 4.27 Kepemilikan Alat Transportasi Tenaga Kerja Langsung 
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.27 dapat dilihat bahwa sebanyak 30% 
responden tenaga kerja langsung tidak memiliki alat transportasi. Kemudian 
sebanyak 61% responden hanya memiliki 1 alat transportasi. Lalu sebanyak 
9% responden tenaga kerja langsung memiliki 2 alat trasnportasi 
Setelah bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung terjadi perubahan kepemilikan alat transportasi pada tenaga kerja 
langsung. Penurunan terjadi pada responden yang tidak memiliki alat 
trasnportasi menjadi 9% responden. Kemudian responden yang memiliki 1 
alat trasnportasi menjadi sebanyak 64% responden. Lalu kenaikan terjadi 
pada responden yang memiliki 2 alat transportasi menjadi sebanyak 23%  
responden sedangkan yang memiliki lebih dari 2 alat trasnportasi menjadi 
sebanyak 4% responden.  
Perubahan kepemilikan alat transportasi pada tenaga kerja langsung 
terjadi dikarenakan jarak antara tempat tinggal mereka ke tempat kerja 
cukup jauh. Sehingga tenaga kerja langsung membutuhkan alat trasnportasi 
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Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung menjadikan tenaga 
kerja langsung mau tidak mau harus memiliki alat transportasi guna 
mobilitas mereka menuju ke tempat kerja. Selain itu beberapa responden 
yang memiliki lebih dari 2 alat transportasi dikarenakan alat transportasi 
tersebut digunakan untuk anggota keluarga mereka. 
 
b) Kepemilikan Alat Transportasi Tenaga Kerja Tidak Langsung 
 
Gambar 4.28 Kepemilikan Alat Transportasi Tenaga Kerja Tidak 
Langsung  
 
Berdasarkan gambar 4.28 dapat diketahui bahwa kepemilikan alat 
transportasi tenaga kerja tidak langsung meningkat. Ini bisa dilihat dari 
sebelum bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung  
alat transportasi yang paling banyak dimiliki oleh tenaga kerja tidak 
langsung yaitu 1 alat transportasi sebesar 74 % atau sebanyak 22 orang 
responden tenaga kerja tidak langsung, kemudian yang mempunyai 2 alat 
transportasi sebanyak 4 orang responden tenaga kerja tidak langsung atau 
sebesar 13 % sedangkan yang tidak mempunyai alat transportasi  sebesar 13 
% atau sebanyak 4 orang responden tenaga kerja tidak langsung. 
Kemudian setelah bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
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mempunyai 2 alat transportasi meningkat menjadi 23 % atau sebanyak 7 
orang responden tenaga kerja tidak langsung. Kemudian tenaga kerja tidak 
langsung yang tidak mempunyai alat transportasi menurun menjadi 3 % atau 
hanya 1 orang responden. Kemudian sisanya yang memiliki 1 alat 
transportasi sebesar 74 % atau tetap 22 orang responden tenaga kerja tidak 
langsung. 
Peningkatan kepemilikan alat trasportasi pada tenaga kerja tidak 
langsung dikarenakan penghasilan tenaga kerja tidak langsung sudah 
meningkat sehingga mereka dapat membeli alat trasnportasi seperti sepeda 
atau sepeda motor. Kemudian pentingnya alat trasnportasi untuk bekerja dan 
kegiatan sehari-hari mereka menjadikan alat trasnportasi menjadi hal yang 
cukup penting untuk mereka miliki 
C. Kepemilikan Alat Komunikasi 
Dalam hal kepimilikan alat komunikasi dibagi menjadi 4 kategori 
yaitu responden yang tidak memiliki alat komunikasi, kemudian yang 
memiliki 1 alat komunikasi lalu responden yang memiliki 2 alat komunikasi 
serta responden yang memiliki lebih dari 2 alat komunikasi 
a) Kepemilikan Alat Komunikasi Tenaga Kerja Langsung 
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Berdasarkan gambar 4.29 dapat diketahui bahwa sebelum bekerja di 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung lebih banyak 
responden yang memiliki 1 alat komunikasi yaitu sebanyak 77% responden. 
Kemudian responden yang memiliki 2 alat komunikasi sebanyak 12% 
responden lalu sisanya 11% responden yang tidak memiliki alat komunikasi. 
Setelah bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung terjadi perubahan kepemilikan alat komunikasi pada responden 
tenaga kerja langsung. Penurunan terjadi pada responden yang tidak 
memiliki alat komunikasi menjadi 3% responden. Kemudian responden yang 
memiliki 1 alat komunikasi menjadi 56% responden . Kenaikan terjadi pada 
responden yang memiliki 2 alat komunikasi menjadi 36% responden. Lalu 
kenaikan juga terjadi pada responden yang memiliki lebih dari 2 alat 
komunikasi menjadi 5 orang responden. 
Kenaikan terjadi karena pentingnya alat komunikasi pada era 
informasi saat ini alat komunikasi mempunyai peranan sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari untuk saling bertukar informasi dengan jarak jauh. 
Tidak hanya untuk berkomunikasi, alat komunikasi seperti handpone dan 
tablet juga dapat berfungsi sebagai sarana hiburan dan sarana untuk mencari 
informasi. Selain itu alat komunikasi yang dimilki oleh responden tenaga 
kerja langsung lebih bervariasi tidak hanya handphone melainkan tablet dan 
telepon sehingga tingkat kepemilikan alat komunikasi pada tenaga kerja 












b) Kepemilikan Alat Komunikasi Tenaga Kerja Langsung 
 
Gambar 4.30 Kepemilikan Alat Komunikasi Tenaga Kerja Tidak 
Langsung 
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.30 dapat diketahui sebelum bekerja di 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung responden tenaga 
kerja tidak langsung yang mempunyai 1 alat komunikasi sebesar 93 % atau 
sebanyak 28 orang responden. kemudian responden tenaga kerja tidak 
langsung yang tidak mempunyai alat komunikasi sebanyak 2 orang 
responden atau sebesar 7 %. 
Sedangkan setelah bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung terjadi peningkatan pada kepemilikan alat komunikasi, ini 
bisa dilihat dari tidak adanya responden yang tidak mempunyai alat 
komunikasi. Sebesar 60 % responden atau sebanyak 18 orang tenaga kerja 
tidak langsung mempunyai 1 alat komunikasi. Kemudian sebesar 30 % 
responden atau sebanyak 9 responden tenaga kerja tidak langsung memiki 2 
alat komunikasi. Sisanya sebanyak 3 orang responden atau sebesar 10 % 
tenaga kerja tidak langsung memiliki lebih dari 2 alat komunikasi. 
Peningkatan kepemilikan alat elektronik dikarenakan meningkatnya 
penghasilan  tenaga kerja tidak langsung. Faktor lainnya adalah seiring 
2 
28 
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dengan perkembangan zaman menjadi alat komunikasi salah satu kebutuhan 
yang sangat penting. Sehingga masing masing individu setiap angggota 
keluarga harus memiliki alat komunikasi. Sarana komunikasi responden 
tenaga kerja tidak langsung mayoritas digunakan yaitu handphone, ini 
karena handphone merupakan komunikasi praktis yang menurut responden 
mempermudah memberikan informasi kepada keluarga, kerabat dan teman 
atau mendapatkan kabar. 
 
D. Kepemilikan Alat Elektronik 
Dalam hal kepemilikan alat elektronik dibagi menjadi 4 kategori 
yaitu responden yang hanya memiliki 4 alat elektronik, kemudian responden 
yang memiliki 5 alat elektronik, lalu yang memiliki 6 alat elektronik dan 
responden yang memiliki lebih dari 6 alat elektronik. 
 
a) Kepemilikan Alat Elektronik Tenaga Kerja Langsung 
 
Gambar 4.31 Kepemilikan Alat Elektronik Tenaga Kerja Langsung   
 
Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.31 dapat diketahui bahwa sebelum bekerja di 
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responden tenaga kerja langsung yang memiliki 5 alat elektronik sebanyak 
46% responden. Kemudian sebesar 34% responden tenaga kerja langsung 
hanya memiliki 4 alat elektronik, lalu sebesar 18% responden tenaga kerja 
langsung memiliki 6 alat elektronik, dan 2% responden memiliki lebih dari 6 
alat elektronik. 
Setelah bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung terjadi perubahan pada kepemilikan alat elektronik tenaga kerja 
langsung. Responden yang memilki 4 alat elekrtonik menurun menjadi 19% 
responden. Kemudian responden tenaga kerja langsung yang memiliki 5 alat 
elektronik menjadi 21% responden. Lalu responden tenaga kerja langsung 
yang memiliki 6 alat elektronik juga naik menjadi sebanyak 48% responden. 
Sisanya sebanyak 12% responden tenaga kerja langsung yang hanya 
memiliki lebih dari 6 alat elektronik. 
Perubahan kepemilikan alat elektronik terjadi karena pada saat ini 
semua orang sudah tergantung pada alat elektronik. Selain berfungsi untuk 
membantu kebutuhan sehari-hari, alat elektronik juga berguna untuk sarana 
hiburan serta sarana komunikasi. Mayoritas responden tenaga kerja langsung 
mempunyai alat elektronik seperti mesin cuci, handphone, kulkas, televisi, 















b) Kepemilikan Alat Elektronik Tenaga Kerja Tidak Langsung 
 
Gambar 4.32 Kepemilikan Alat Elektronik Tenaga Kerja Tidak Langsung 
 
     Sumber : Hasil Penelitian Juni 2017 
 
Berdasarkan gambar 4.32 bisa dilihat bahwa sebelum bekerja di 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung paling banyak dalam 
kepemilikan alat elektronik dengan 5 alat elektronik sebesar 40% atau 
sebanyak 12 orang, kemudian sebesar 37% responden atau sebanyak 11 
orang mempunyai 6 alat elektronik. Lalu sebanyak 4 orang atau 13% 
responden tenaga kerja tidak langsung memiliki lebih dari 6 alat elektronik 
sisanya sebesar 10% responden kerja memiliki 4 alat elektronik. 
Kemudian setelah bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung responden paling banyak adalah responden yang 
mempunyai 6 alat elektronik dengan persentase sebesar 47 % atau sebanyak 
14 orang responden. Kemudian 8 orang atau 27 % responden mempunyai 
lebih dari 6 alat elektronik. Lalu 7 orang memiliki 5 alat elektronik, sisanya 
sebesar 3% atau 1 orang responden memiliki 4 alat elektronik. 
Perubahan terjadi karena penghasilan responden tenaga kerja tidak 
langsung meningkat sehingga mereka dapat membeli alat elektronik untuk 
membantu kehidupan mereka sehari-hari selain itu alat elektronik dapat 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata Tanjung Lesung dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja 
masyarakat sekitar Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, Kabupaten 
Pandeglang. Total tenaga kerja langsung yang berasal dari Desa Tanjung Jaya yang 
terserap oleh Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung dari tahun 2014 
hingga 2017 yaitu sebanyak 147 orang tenaga kerja. Perubahan mata pencaharian 
yang terjadi rata rata hanya menjadi tenaga kerja yang berada di level bawah ini 
dikarenakan tenaga kerja yang berasal dari masyarakat Desa Tanjung Jaya tidak 
memiliki keahlian khusus dalam pariwisata serta pendidikan mereka yang lebih 
banyak hanya lulusan SMP/Sederajat menjadikan tenaga kerja bekerja sebagai tukang 
kebun, office boy dan office girl, hanya beberapa responden yang mermiliki 
pengalaman serta tingkat pendidikan yang tinggi dapat berubah mata pencarharian 
menjadi karyawan level menegah ke atas.  
Dengan meningkatnya perubahan usaha yang ada di sekitar Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung maka penyerapan tenaga kerja tidak 
langsung juga ikut meningkat. Total tenaga kerja tidak langsung yang berasal dari 
Desa Tanjung Jaya yang terserap dari tahun 2014 hingga tahun 2017 sebanyak 30 
orang tenaga kerja. Tenaga kerja tidak langsung yang terserap lebih banyak bekerja 
sebagai penjaga homestay dan penjaga kios serta security, ini dikarenakan tingkat 
pendidikan yang rendah serta usia mereka yang sudah tidak produktif. 
Selain meyerap tenaga kerja adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung juga berdampak positif pada ekonomi masyarakat yaitu adanya 
peningkatan penghasilan tenaga kerja dan penghasilan sampingan. Peningkatan 






rata-rata penghasilan tenaga kerja meningkat. Selain itu dengan adanya Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung masyarakat sekitar dapat membuka 
usaha baru bagi masyarakat. Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
juga berdampak positif pada infrastruktur pembangunan yang ada di Desa Tanjung 
Jaya, terlihat dari akses jalan, pembangunan fasilitas pendidikan dan kesehatan. 
Namun dengan adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung juga 
berdampak negatif, ini bisa dilihat dari peningkatan pengeluaran tenaga kerja akibat 
adanya peningkatan harga-harga kebutuhan di sekitar daerah Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata Tanjung Lesung.  
 
B. Saran 
Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa rekomendasi yang dapat diajukan 
sebagai acuan untuk daerah penelitian dan peneliti-peneliti selanjutnya dalam upaya 
meningkatkan pengaruh keberadaan Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung. 
1. Bagi Pemerintah Setempat 
Untuk memaksimalkan penyerapan tenaga kerja Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata Tanjung Lesung agar Dinas Pendidikan setempat dan pihak 
pengelola Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung membangun 
lagi Sekolah Menengah Kejuruan Pariwisata dan Perguruan Tinggi Pariwisata 
sehingga lulusan dari sekolah tersebut dapat langsung bekerja di Kawasan 
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung. 
 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diperlukan penelitian lanjutan yang berfokus pada dampak sosial budaya, 
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Lampiran Instrumen Penelitian  
 
Dengan Hormat,  
Bersama ini saya Sandhi Sefrianto mahasiswa jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Jakarta, tengah menyusun Skripsi dengan judul “Pengaruh Keberadaan 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja Masyarakat di Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang, 
Provinsi Banten”, yang merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Fakultas 
Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Sehubungan dengan penelitian tersebut penulis 
menyebarkan angket ini sebagai instrumen penelitian. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari 
memberikan jawaban dan informasi yang sebenarnya atas pertanyaan atau pernyataan yang 
diajukan, dan semua informasi yang diperoleh akan saya rahasiakan dan hanya digunakan untuk 
keperluan studi saya. Atas bantuan yang diberikan saya ucapkan terimakasih. 
 
         Hormat Saya, 
 
 
         Sandhi Sefrianto 
           (4315115990) 
Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Bacalah dengan teliti setiap isi pertanyaan yang diajukan dalam angket ini. 
2. Isilah identitas anda! 






















A. Identitas Umum Responden 
Kode responden :  
Tanggal/Bulan/ Tahun :        /         / 2017  
1. Nama :  
2. Jenis Kelamin :    L      /     P 
3. Alamat :  
Kelurahan/ Kecamatan  
4. Usia :           Tahun  
5. Status : a. Belum Menikah           b. Menikah            c. Cerai 
6. Penduduk asli Desa Tanjung Jaya :       a.  Ya         b.  Tidak 
7. Pendidikan terakhir :  
a. Tamat SD/Sederajat  
b. Tamat SMP/Sederajat  
c. Tamat SMA/Sederajat  
d. Tamat D1/D2/D3  
e. Sarjana (S1)/ (S2)/ (S3)  
f. Lainnya  
8. Status Tempat Tinggal :    a. Rumah sendiri  b. Rumah orang tua   c.Sewa 





A. Kondisi ekonomi tenaga kerja langsung sebelum dibangun Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung  
 
Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan tanda (x) 
1. Apa pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara ? 
a. Tidak bekerja. 
b. Buruh pabrik 
c. Nelayan. 
d. Lainnya, sebutkan … 
 
2. Berapa lama Bapak/Ibu/Saudara bekerja pada profesi ini? 
a. 1 tahun 
b. 2 tahun 
c. 3 tahun 
d. > 3 tahun 
 
3. Apa pekerjaan sampingan Bapak/Ibu/Saudara ? 
a. Tidak ada. 
b. Nelayan. 
c. Pedagang. 
d. Lainnya, sebutkan … 
 
4. Seberapa jauh Bapak/Ibu/Saudara menempuh jarah dari rumah ke tempat bekerja ? 
a. < 5 km  
b. 6 km – 12 km  
c. 13 km – 19 km  
d. > 20 km  
 
5. Berapa lama waktu yang Bapak/Ibu/Saudara perlukan untuk menempuh dari rumah ke 
tempat kerja ? 
a. < 30 menit  
b. 31 menit – 60 menit 
c. 61 menit – 90 menit 
d. > 90 menit  
 
6. Berapa penghasilan Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan?  
a. < Rp. 1.000.000 
b. Rp. 1.000.001 - 2.000.000 
c. Rp. 2.000.001 - 3.000.000 
d. > Rp. 3.000.000 
 
7. Penghasilan sampingan Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan? 
a. Tidak ada. 
b. < Rp. 500.000 
c. Rp. 500.001 – 1.000.000 





8. Berapa pengeluaran Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan? 
a. < Rp. 1.000.000 
b. Rp. 1.000.001 - 2.000.000 
c. Rp. 2.000.001 - 3.000.000 
d. > Rp. 3.000.000 
 
9. Berapa tabungan Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan? 
a. Tidak ada. 
b. < Rp. 500.000 
c. Rp. 500.001 – 1.000.000 
d. > Rp. 1.000.001 
 
10. Berapa alat transportasi (sepeda, sepeda motor, mobil) yang Bapak/Ibu/Saudara miliki ?  
a. Tidak ada 
b. Hanya 1  
c. Hanya 2  
d. Lebih dari 2 
 
11. Sarana komunikasi yang Bapak/Ibu/Saudara dan keluarga miliki (Handphone, Telepon 
Rumah dan tablet) ? 
a. Tidak ada  
b. Hanya 1  
c. Hanya 2  
d. Lebih dari 2 
  
12. Barang elektronik yang Bapak/Ibu/Saudara miliki (Handphone, TV, kipas angin, rice 
cooker, kulkas, tablet, dan radio ? 
a. Hanya 4  
b. Hanya 5  
c. Hanya 6  














B. Kondisi ekonomi tenaga kerja langsung sesudah dibangun Kawasan Ekonomi Khusus 
Pariwisata Tanjung Lesung  
 
Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan tanda (x) 
1. Apa pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara  ? 
a. Tukang kebun 
b. Waitress 
c. Security 
d. Lainnya sebutkan … 
 
2. Berapa lama Bapak/Ibu/Saudara bekerja pada profesi ini? 
a. 1 tahun 
b. 2 tahun 
c. 3 tahun 
d. > 3 tahun 
 
3. Apa pekerjaan sampingan Bapak/Ibu/Saudara ? 
a. Tidak ada. 
b. Nelayan. 
c. Pedagang. 
d. Lainnya, sebutkan … 
 
4. Seberapa jauh Bapak/Ibu/Saudara menempuh jarah dari rumah ke tempat bekerja ? 
a. < 5 km  
b. 6 km – 12 km  
c. 13 km – 19 km  
d. > 20 km  
 
5. Berapa lama waktu yang Bapak/Ibu/Saudara perlukan untuk menempuh dari rumah ke 
tempat kerja ? 
a. < 30 menit  
b. 31 menit – 60 menit 
c. 61 menit – 90 menit 
d. 90 menit  
 
6. Berapa penghasilan Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan?  
a. < Rp. 1.000.000 
b. Rp. 1.000.001 - 2.000.000 
c. Rp. 2.000.001 - 3.000.000 
d. > Rp. 3.000.000 
 
7. Penghasilan sampingan Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan? 
a. Tidak ada. 
b. < Rp. 500.000 
c. Rp. 500.001 – 1.000.000 





8. Berapa pengeluaran Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan? 
a. < Rp. 1.000.000 
b. Rp. 1.000.001 - 2.000.000 
c. Rp. 2.000.001 - 3.000.000 
d. > Rp. 3.000.000 
 
9. Berapa tabungan Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan? 
a. Tidak ada. 
b. < Rp. 500.000 
c. Rp. 500.001 – 1.000.000 
d. > Rp. 1.000.001 
 
10. Berapa alat transportasi (sepeda, sepeda motor, mobil) yang Bapak/Ibu/Saudara miliki ?  
a. Tidak ada 
b. Hanya 1  
c. Hanya 2  
d. Lebih dari 2 
 
11. Sarana komunikasi yang Bapak/Ibu/Saudara dan keluarga miliki (Handphone, Telepon 
Rumah dan tablet) ? 
a. Tidak ada  
b. Hanya 1  
c. Hanya 2  
d. Lebih dari 2 
  
12. Barang elektronik yang Bapak/Ibu/Saudara miliki (Handphone, TV, kipas angin, rice 
cooker, kulkas, tablet, dan radio ? 
a. Hanya 4  
b. Hanya 5  
c. Hanya 6  














Lampiran Instrumen Penelitian  
 
Dengan Hormat,  
Bersama ini saya Sandhi Sefrianto mahasiswa jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Jakarta, tengah menyusun Skripsi dengan judul “Pengaruh Keberadaan 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja Masyarakat di Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang, 
Provinsi Banten”, yang merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Fakultas 
Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Sehubungan dengan penelitian tersebut penulis 
menyebarkan angket ini sebagai instrumen penelitian. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari 
memberikan jawaban dan informasi yang sebenarnya atas pertanyaan atau pernyataan yang 
diajukan, dan semua informasi yang diperoleh akan saya rahasiakan dan hanya digunakan untuk 
keperluan studi saya. Atas bantuan yang diberikan saya ucapkan terimakasih. 
 
         Hormat Saya, 
 
 
         Sandhi Sefrianto 
           (4315115990) 
Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Bacalah dengan teliti setiap isi pertanyaan yang diajukan dalam angket ini. 
2. Isilah identitas anda! 























A. Identitas Umum Responden 
Kode responden :  
Tanggal/Bulan/ Tahun :        /         / 2017  
1. Nama :  
2. Jenis Kelamin :    L      /     P 
3. Alamat :  
Kelurahan/ Kecamatan  
4. Usia :           Tahun  
5. Status : a. Belum Menikah           b. Menikah            c. Cerai 
6. Penduduk asli Desa Tanjung Jaya :       a.  Ya         b.  Tidak 
7. Pendidikan terakhir :  
a. Tamat SD/Sederajat  
b. Tamat SMP/Sederajat  
c. Tamat SMA/Sederajat  
d. Tamat D1/D2/D3  
e. Sarjana (S1)/ (S2)/ (S3)  
f. Lainnya  
8. Status Tempat Tinggal :    a. Rumah sendiri  b. Rumah orang tua   c.Sewa 





A. Kondisi ekonomi tenaga kerja tidak langsung sebelum dibangun Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata Tanjung Lesung  
 
Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan tanda (x) 
1. Apa pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara ? 
a. Tidak bekerja. 
b. Nelayan. 
c. Petani 
d. Lainnya, sebutkan … 
 
2. Berapa lama Bapak/Ibu/Saudara bekerja pada profesi ini? 
a. 1 tahun 
b. 2 tahun 
c. 3 tahun 
d. > 3 tahun 
 
3. Apa pekerjaan sampingan Bapak/Ibu/Saudara ? 
a. Tidak ada. 
b. Nelayan. 
c. Pedagang. 
d. Lainnya, sebutkan … 
 
4. Seberapa jauh Bapak/Ibu/Saudara menempuh jarah dari rumah ke tempat bekerja ? 
a. < 5 km  
b. 6 km – 12 km  
c. 13 km – 19 km  
d. > 20 km  
 
5. Berapa lama waktu yang Bapak/Ibu/Saudara perlukan untuk menempuh dari rumah ke 
tempat kerja ? 
a. < 30 menit  
b. 31 menit – 60 menit 
c. 61 menit – 90 menit 
d. > 90 menit  
 
6. Berapa penghasilan Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan?  
a. < Rp. 1.000.000 
b. Rp. 1.000.001 - 2.000.000 
c. Rp. 2.000.001 - 3.000.000 
d. > Rp. 3.000.000 
 
7. Penghasilan sampingan Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan? 
a. Tidak ada. 
b. < Rp. 500.000 
c. Rp. 500.001 – 1.000.000 





8. Berapa pengeluaran Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan? 
a. < Rp. 1.000.000 
b. Rp. 1.000.001 - 2.000.000 
c. Rp. 2.000.001 - 3.000.000 
d. > Rp. 3.000.000 
 
9. Berapa tabungan Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan? 
a. Tidak ada. 
b. < Rp. 500.000 
c. Rp. 500.001 – 1.000.000 
d. > Rp. 1.000.001 
 
10. Berapa alat transportasi (sepeda, sepeda motor, mobil) yang Bapak/Ibu/Saudara miliki ?  
a. Tidak ada 
b. Hanya 1  
c. Hanya 2  
d. Lebih dari 2 
 
11. Sarana komunikasi yang Bapak/Ibu/Saudara dan keluarga miliki (Handphone, Telepon 
Rumah dan tablet) ? 
a. Tidak ada  
b. Hanya 1  
c. Hanya 2  
d. Lebih dari 2 
  
12. Barang elektronik yang Bapak/Ibu/Saudara miliki (Handphone, TV, kipas angin, rice 
cooker, kulkas, tablet, dan radio ? 
a. Hanya 4  
b. Hanya 5  
c. Hanya 6  













B. Kondisi ekonomi tenaga kerja tidak langsung sesudah dibangun Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata Tanjung Lesung  
 
Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan tanda (x) 
1. Apa pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara  ? 
a. Penjaga Homestay. 
b. Nahkoda / Guide. 
c. Penjaga Kios 
d. Lainnya sebutkan … 
 
2. Berapa lama Bapak/Ibu/Saudara bekerja pada profesi ini? 
a. 1 tahun 
b. 2 tahun 
c. 3 tahun 
d. > 3 tahun 
 
3. Apa pekerjaan sampingan Bapak/Ibu/Saudara ? 
a. Tidak ada. 
b. Nelayan. 
c. Pedagang. 
d. Lainnya, sebutkan … 
 
4. Seberapa jauh Bapak/Ibu/Saudara menempuh jarah dari rumah ke tempat bekerja ? 
a. < 5 km  
b. 6 km – 12 km  
c. 13 km – 19 km  
d. > 20 km  
 
5. Berapa lama waktu yang Bapak/Ibu/Saudara perlukan untuk menempuh dari rumah ke 
tempat kerja ? 
a. < 30 menit  
b. 31 menit – 60 menit 
c. 61 menit – 90 menit 
d. > 90 menit  
 
6. Berapa penghasilan Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan?  
a. < Rp. 1.000.000 
b. Rp. 1.000.001 - 2.000.000 
c. Rp. 2.000.001 - 3.000.000 
d. > Rp. 3.000.000 
 
7. Penghasilan sampingan Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan? 
a. Tidak ada. 
b. < Rp. 500.000 
c. Rp. 500.001 – 1.000.000 





8. Berapa pengeluaran Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan? 
a. < Rp. 1.000.000 
b. Rp. 1.000.001 - 2.000.000 
c. Rp. 2.000.001 - 3.000.000 
d. > Rp. 3.000.000 
 
9. Berapa tabungan Bapak/Ibu/Saudara dalam sebulan? 
a. Tidak ada. 
b. < Rp. 500.000 
c. Rp. 500.001 – 1.000.000 
d. > Rp. 1.000.001 
 
10. Berapa alat transportasi (sepeda, sepeda motor, mobil) yang Bapak/Ibu/Saudara miliki ?  
a. Tidak ada 
b. Hanya 1  
c. Hanya 2  
d. Lebih dari 2 
 
11. Sarana komunikasi yang Bapak/Ibu/Saudara dan keluarga miliki (Handphone, Telepon 
Rumah dan tablet) ? 
a. Tidak ada  
b. Hanya 1  
c. Hanya 2  
d. Lebih dari 2 
  
12. Barang elektronik yang Bapak/Ibu/Saudara miliki (Handphone, TV, kipas angin, rice 
cooker, kulkas, tablet, dan radio ? 
a. Hanya 4  
b. Hanya 5  
c. Hanya 6  














(untuk pihak pengelola Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung) 
 
Identitas : 
1) Nama    : 
2) Usia    : 
3) Pendidikan Terakhir  : 
4) Jabatan    : 
5) Lama Bekerja  : 
 
1. Apa tujuan dari adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung? 
2. Menurut data base, bagaimana grafik pengunjung yang datang ke Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata Tanjung Lesung setiap tahunnya?  
3. Bagaimana menurut anda tentang dampak adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung terhadap penyerapan tenaga kerja masyarakat? 
4. Berapa penyerapan tenaga kerja yang dilakukan pengelola dari tahun ke tahun? 






5. Apakah pihak pengelola Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
membuka kesempatan kerja yang luas bagi penduduk lokal (khususnya masyarakat Desa 
Tanjung Jaya)? 
6. Apa saja pembangunan yang dilakukan oleh pihak pengelola untuk Desa Tanjung Jaya?  
7. Apakah harapan anda untuk masyarakat Desa Tanjung Jaya dengan adanya Kawasan 














(untuk pihak Pemerintah Setempat) 
Identitas : 
1) Nama    : 
2) Usia    : 
3) Pendidikan Terakhir  : 
4) Jabatan    : 
5) Lama Bekerja  : 
 
1. Bagaimana kondisi awal (penduduk dan wilayah) Desa Tanjung Jaya sebelum 
dibangunnya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung? 
2. Apa perubahan yang dirasakan setelah adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata 
Tanjung Lesung? 
3. Berapa usaha yang ada di Desa Tanjung Jaya dari tahun ke tahun? 
 






4. Berapa penyerapan tenaga kerja yang terserap oleh usaha warga? 
 
Tahun 
Total Tenaga Kerja yang 






5. Bagaimana menurut anda apakah Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung membuka kesempatan kerja bagi penduduk lokal? 
6. Adakah kesepakatan antara pihak Pemerintah setempat dengan pihak pengelola 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung tentang penyerapan tenaga 
kerja? 
7. Apa harapan anda dengan adanya Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung 
Lesung (khususnya  terhadap dunia ketenagakerjaan)? 










Uji Validitas Dan Reliabilitas Kondisi Ekonomi Tenaga Kerja Langsung Sebelum bekerja 
di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 20 100,0 






Alpha N of Items 
,969 12 
 
Item-Total Statistics  
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
P1 26,70 73,589 ,751 ,970 Valid 
P2 27,35 74,766 ,939 ,964 Valid 
P3 27,35 74,450 ,962 ,963 Valid 
P4 27,80 80,695 ,758 ,969 Valid 
P5 27,40 75,621 ,823 ,967 Valid 
P6 27,40 75,200 ,851 ,966 Valid 
P7 27,30 74,221 ,976 ,963 Valid 
P8 27,80 80,695 ,758 ,969 Valid 
P9 27,40 74,253 ,915 ,964 Valid 
P10 27,30 74,221 ,976 ,963 Valid 
P11 26,80 74,484 ,699 ,972 Valid 







Uji Validitas Dan Reliabilitas Kondisi Ekonomi Tenaga Kerja Langsung Sesudah bekerja 
di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 20 100,0 






Alpha N of Items 
,981 12 
 
Item-Total Statistics  
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
P1 23,50 110,474 ,904 ,979 Valid 
P2 23,45 110,366 ,835 ,981 Valid 
P3 23,45 108,050 ,860 ,980 Valid 
P4 23,60 110,989 ,876 ,980 Valid 
P5 23,50 110,474 ,904 ,979 Valid 
P6 23,40 107,411 ,917 ,979 Valid 
P7 23,35 106,450 ,949 ,978 Valid 
P8 23,40 109,095 ,881 ,980 Valid 
P9 23,45 108,050 ,953 ,978 Valid 
P10 23,30 107,379 ,938 ,979 Valid 
P11 23,40 108,989 ,841 ,981 Valid 







Uji Validitas Dan Reliabilitas Kondisi Ekonomi Tenaga Kerja Tidak Langsung Sebelum 
bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 20 100,0 






Alpha N of Items 
,932 12 
 
Item-Total Statistics  
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
P1 19,05 38,471 ,867 ,919 Valid 
P2 18,75 34,934 ,848 ,923 Valid 
P3 19,05 40,155 ,760 ,924 Valid 
P4 19,35 43,924 ,515 ,932 Valid 
P5 19,55 43,945 ,626 ,930 Valid 
P6 19,05 38,471 ,867 ,919 Valid 
P7 19,70 44,747 ,576 ,932 Valid 
P8 19,35 42,976 ,779 ,926 Valid 
P9 19,35 44,345 ,460 ,934 Valid 
P10 19,05 40,155 ,760 ,924 Valid 
P11 19,35 42,976 ,779 ,926 Valid 







Uji Validitas Dan Reliabilitas Kondisi Ekonomi Tenaga Kerja Tidak Langsung Sesudah 
bekerja di Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 20 100,0 











Item-Total Statistics  
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
P1 20,25 28,408 ,747 ,912 Valid 
P2 20,90 30,411 ,703 ,915 Valid 
P3 21,20 29,326 ,697 ,915 Valid 
P4 20,30 28,537 ,739 ,913 Valid 
P5 20,85 30,345 ,756 ,914 Valid 
P6 20,75 31,355 ,536 ,921 Valid 
P7 21,30 29,484 ,807 ,911 Valid 
P8 21,15 29,608 ,654 ,916 Valid 
P9 20,75 30,513 ,498 ,923 Valid 
P10 20,30 28,221 ,706 ,915 Valid 
P11 20,20 28,379 ,838 ,908 Valid 
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